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TRANSLITERASI
A. Konsonan

| | = tidak dilambangkan| = |= dI
« |= b L |= th
S| =t L |= dh
4o [= s ¢ | = °(komamenghadap ke atas
g |= g |= gh
z |= h} «a [ = f
g |= kh T
2 |(=d S = k
3 = dz Jd |= 1|
o = e = m
D |= z O |=n
o | = S 9 | = W
Ue | = sy o = h
U= | = sh S (=Y

Hamzah ¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabiletzk di awal

kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkaanin apabila terletak di
tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda kioatas ( *).

B. Vokal, Panjang dan Diftong
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Tulisan latin vokalfathah ditulis dengan "a"kasrahdengan "i",dlommah
dengan "u". Sedangkan bacaan panjang masing-maisitig dengan cara vokal
(a) panjang dengan a, vokal (i) panjang dengan vd&al (u) panjang dengan u.

Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak noleh digantikdengan "i",
melainkan tetap dirulis dengan "iy" agar dapat ngangbarkan ya' nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu gah setelatfathah ditulis
dengan "aw" da "ay".

. Ta' Marbuthah

Ta' marbuthah(®) ditrasliterasikan dengan "t" jika berada di tem¢engah

kalimat, tetapi apabila di akhir kalimat maka dititerasikan dengan
menggunakan "h" atau apabila berada di tengah‘ekganat yang terdiri dari
susunammudlaf dan mudlaf ilayh maka ditrasliterasikan dengan menggunakan
"t" yang disambungkan dengan kalimat berikutnya.

. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa "ak) (\) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

pada awal kalimat. Sedangkan "al" dalam lafadhghlgang berada di tengah-
tengah kalimat disandarkaidlifafal), maka dihilangkan.
. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan

Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Waals ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetppbia kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arayy yadah ter-Indonesiakan,

maka tidak perlu menggunakan sistem translitenasi i
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ABSTRAK

MOHAMMAD BAHRUL MUSTOFA, NIM: 03210095,"Pengelolaan Hibah
Tunai Binatang Ternak : Kasus di Baitul Maal Hidayatullah Cabang Malang’.
Skripsi. Fakultas Syari'ah jurusan Al-Ahwal Al-Syehiyyah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Dosen Pembimbing : Dr. Umi Sumbulah, M. Ag.

Kata Kunci : Akad, Administrasi, Pengelolaan, HiBamai

Umat Islam di Indonesia memiliki potensi ekonomingasangat besar.
Sayangnya potensi tersebut belum banyak digali whe&it Islam sendiri. Dana-dana
umat baik berupa infag, wagaf maupun hibah masihatitasikan / diakadkan oleh
pemberinya pada pendanaan dan instan. Dana-dang yerkumpul bisa
dikembangkan sehingga tidak hanya bisa membiayagram sosial nhamun juga
bidang dakwah, pendidikan dan ekonomi, serta dagahenuhi kebutuhan rumah
tangga orang lain. Baitul Maal Hidayatullah (BMHng merupakan salah satu yang
bertempat di Desa Mulyo Agung Kecamatan Dau Kalampdflalang, memiliki
program hibah tunai binatang ternak. Lembaga ikielja sama dengan berbagai
yayasan dan ta’'mir masjid yang tersebar di daerakimdan rawan kristenisasi
untuk memanfaatkan potensi tersebut.

Masalah yang dikaji dalam skripsi ini adalah: 1g&anana akad hibah tunai
binatang ternak di Baitul Maal Hidayatullah?. 2)gBenana pengelolaan hibah tunai
binatang ternak di Baitul Maal Hidayatullah?. JeRmnelitian inifield research
(penelitian lapangan), yang mana penelitian ini itlenberatkan pada hasil
pengumpulan data dari informan yang telah ditemtulkdetode analisis data yaitu
data yang terkumpul dalam penelitian ini di anali&ngan diberikan penilaian
dengan metode deskriptif kualitatif, yang menggakdora keadaan atau status
fenomena dengan kata-kata atau kalimat. Kemudigmsati-pisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperotetapan atas permasalahan
yang ada, bahw#&kad hibah tunai binatang ternak di BMH berupa pataan
tertulis, dengan mengisi formulir yang sudah digkdn agar dana tersebut jelas akan
dikemanakan uang tersebut. Dalam pegelolaan hilbad ini tahap pertama yang
dilakukan BMH vyaitu pengumpulan dana dengan mengadaengajian rutin serta
pemasangan iklan atau baleho. BMH juga menerapkstens bagi hasil. Para
penghibah tidak memberikan hewan ternak, melaimkamberikan sejumlah uang
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tunai, uang tersebut dibelikan hewan kemudian tkbderkepada penerima hibah.
Uang yang diterima BMH dari sistem bagi hasil tidhgunakan untuk dana yang
lain, melainkan dibelikan hewan yang harganya |etéhal dari sebelumnya.

Peneliti menyimpulkan bahwa akad yang digunakamuggertulisan Hal ini
tidak bertentangan dengan hukum Islam yang berkdmena didalamnya sudah
terdapat syarat dan rukun hibah, serta ijab kahnyysesuai dengan syara’. Adapun
pengelolaan hibah tunai ini bisa dikatakan sebagaah produktif, karena hibah
tersebut sebagai hibah yang bisa berkembang, m&tgimdan bermanfaat untuk
kemaslahatan umat. Akan tetapi penerima hibah bdlisa memahami betul jika
hibah tersebut sebagai hibah yang bisa berkembang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam figh Islam, ada beberapa bentuk perikatamkumbemindahkan hak
milik dari seseorang kepada orang lain, baik peatiad hak milik yang bersifat
sementara maupun selamanya, seperti jual-belisywaasiat, sadagah, hadiah, hibah
dan lain-lain. Pemindahan hak milik dari seseoraggada orang lain itu dilakukan
dengan maksud-maksud tertentu. Adakalanya untuksumaaknendapatkan imbalan
yang bersifat materi, dan adakalanya dengan makatitk mendapatkan imbalan

yang tidak bersifat mateti.

Nurchozin,”Bentuk-bentuk Persyaratan dan Kekuataku Hibah Menurut Hukum Islam,” Dalam
Jurnal,"Mimbar Hukum",36 (Al-Hikmah & DITBINBAPERA Islam, Maret, 1998),12.
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Hibah merupakan ajaran Islam yang mengatur terttaggimana kita sebagai
makhluk sosial untuk berinteraksi dengan yang [Balam literatur kitab-kitab figh,
banyak dijelaskan tentang hibah dengan landasanad@uran dan Hadits-hadits
ahkam. Hal itu dikarenakan masalah muamalah meampbidang yang amat lebar,
yakni sama luasnya dengan aktivitas kehidupan Kedorkita sehari-hari. Dalam
hubungan ini, maka Islam telah memberikan dasaardasg kuat sebagai pegangan
yang tidak akan menghambat manusia itu berkreasisepanjang tidak menyalahi
dasar-dasar syari’at.

Hibah sebagai salah satu bentuk tolong menolorgndahngka menanamkan
kebajikan antara sesama manusia sangat bernilaif pdtama figih sepakat bahwa
hukum hibah adalah sunah berdasarkan firman AAfT.$Dalam surah An Nisa’

ayat 4 yaitu®

“tog Fo L s it %1 0 Y < T T U e
(£1 sldly3 \gf \-:/.b éjlgj bow-X} 2..,3 (o™ 5 Vﬁ U"j? o n\l:g d@fu:\"" rybond ] \)j\j

Artinya:

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yangmkanikahi) sebagai

pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika kaemgenyerahkan kepada

kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang Hdaka makanlah

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yangapddgi baik akibatnya.”

Maskawin yang disebutkan dalam akad nikah adalahjadiehak milik istri

dan dikuasai penuh olehnya. Oleh sebab itu, iskenhak membelanjakan,
menghibahkan, mensedekahkan, dan sebagainya déadanperlu meminta izin
kepada walinya atau suaminya. Begitu pula hartaldéesteri yang lain tetap menjadi

hak miliknya dan tidak ada hak suami untuk mengiwteya, kecuali kalau isteri itu

safih (pemboros, tiada pandai berbelanja), maka ist&uni boleh dilarang

“Abdul Aziz Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum IslametC1 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), 540.
%QS. an-Nisa' (4): 4
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mentasharufkan harta bendanya. Pendeknya kekuasaam terhadap harta
bendanya tetap berlaku dan tiada berkurang karemaywinan'

Hukum yang mengatur hibah tidak mengikat karenaishaiberikan kepada
orang miskin atau orang melarat, pemberian hibatbaeh pula diberikan pada
orang kaya. Nyatanya orang miskin lebih pantas liddah juga dianjurkan agar
mereka juga menerima pemberian. Nabi juga mendamupembiasaan saling
memberi karena pemberian ini menguntungkan hubungeabal balik dan
menguatkan kasih sayang serta menghilangkan ketrenci

Petunjuk al-Qur'an tentang pemberian infaq di jaldiah yang dijelaskan
terutama dalam surat al-Bagarah 215 yang mendanorag Islam memberikan hibah

atau infak.

95:1—1,':91& _',_’._;:_,_ar.:_’.;j_al L;UJ;H Baid I;:,L;,Eﬂ,;lz e
|9_Ln.ur”L,o ‘LA—A—ﬁJl |j ).‘S_.«.AJFflj ’—A—A—Jljuﬂéﬁﬁlj
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Artinya: “Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahlamwablah: "Apa
saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikepada ibu-bapak, kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin damang-orang yang sedang
dalam perjalanan.” dan apa saja kebaikan yang kanui, Maka Sesungguhnya
Allah Maha mengetahuinya”

Pemberian harta tanpa alasan yang dilakukan detugaen pahala diakhirat
nanti disebut sedekah. Akan tetapi bila pemberian membawa orang yang
menerima, memperlihatkan rasa menyukainya diseinathhatau pemberian tanpa
pamrih tanpa ada unsur apa-apa. Karena itu, peambgaing disebut hibah itu tidak

ada syarat apa-apa bagi harta yang menentukam tygurey dilakukan di masa hidup

“Mahmud YunusHukum Perkawinan Dalam Islatdakarta: PT. Hidakarya Agung, 1989), 108.
°QS. al-Baqarah (2) : 215
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tanpa mengharapkan balasan sedikit pun. Denganl&atapemberian hak milik
(tamlik al-‘ain) oleh satu orang kepada orang lain tanpa mengkemapalasan atau
ganti apa-apawadl).

Pemberian dan penerimaan hibah direkomendasikdnrabi dengan sangat
kuat. Karena itu, kita tidak boleh memberikan penameyang paling kecil. Hibah
juga diperbolenkan untuk seorang anak, tetapi hal dimaksudkan
merekomendasikan bahwa pemberian yang sama heraddiakukan kepada anak
laki-laki yang lain dan hal itu merupakan perlakukgang sama terhadap semua
anak-anak. Suami dapat memberikan hibah kepadainisie atau sebaliknya.
pemberian hibah dari dan untuk orang muslim jugeriolehkarf.

Umat Islam di Indonesia memiliki potensi ekonomingasangat besar.
Sayangnya potensi tersebut belum banyak digali wheat Islam sendiri. Di sisi lain
pemahaman umat potensi pengelolaan dana masihd@auhharapan. Dana-dana
umat baik berupa infaq, wagaf maupun hibah masihatitasikan / diakadkan oleh
pemberinya pada pendanaan dan instan. Hal ini mambmbaga-lembaga umat
menjadi statis dan tidak maju. Alangkah baiknya jilana-dana yang terkumpul bisa
dikembangkan sehingga tidak hanya bisa membiayagram sosial nhamun juga
bidang dakwah, pendidikan dan ekonomi.

Penyebab dari kondisi tersebut adalah kurangnyadieean umat Islam untuk
membagun kehidupan. Sedang kurangnya kesadaran dimababkan oleh

minimnya gerakan dakwah, sebagian besar umat Isiaok mengurusi masalah

®A. Rahman |. Doi,Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syari'ghdkarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), 426.
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ekonomi rumah tangganya sendiri, sehingga tidak paéenberfikir bagaimana
memajukan gerakan dakwah Islam.

Sudah saatnya bagi seseorang yang diberi kelebigiroleh Allah dan sering
berinfaq, shodagoh, dan hibah mulai berfikir untiittak mengakadkan amal
sholehnya tersebut dibidang sosial dan pembanguisk semata. Namun
mengakadkan juga untuk kepentingan dakwah dan peabi umat serta dapat
memenuhi kebutuhan rumah tangga orang’lain.

Kabupaten Malang dikenal sebagai daerah subur.g@gebdesar datarannya
ditumbuhi tumbuhan hijau yang dapat dimanfaatkagh aihanusia dan makhluk
hidup lain termasuk binatang ternak. Karena itutepsi alam tersebut layak
dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kesejahteraant um@anusia. Melihat potensi
tersebut, Baitul Maal Hidayatullah (BMH) cabang Bfaj yang bertempat di Desa
Mulyo Agung Kecamatan Dau Kabupaten Malang, mempiogram hibah tunai
binatang ternak, di mana seseorang dapat berhidak berupa binatang ternak
langsung, barang maupun tanah, akan tetapi beangasecara tunai.

Lembaga ini telah bekerja sama dengan berbagaisgaydan ta’'mir masjid
yang tersebar di daerah-daerah miskin dan rawatekisasi untuk memanfaatkan
potensi tersebut. Hal ini di tempuh untuk memudahBaitul Maal Hidayatullah
(BMH) dalam mendistribusikan binatang ternak. Marddertanggung jawab untuk
mengawasi pelaksanaan pemeliharaan binatang tdrdalerah masing-masing.

Proses hibah binatang ternak tunai yang diseleaggaroleh Baitul Maal

Hidayatullah (BMH) ini memberikan manfaat yanglipat ganda kepada:

"Abdullah WarsitoProposal Hibah TunafMalang; Baitul Maal Hidayatullah, 2005). 2.
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1. Mauhub lah: setidaknya dengan adanya hewan ternak dapat mi&arbe
tambahan penghasilan.

2. Wahib: dengan hibah maka semakin banyak memberikan mabgsgit umat
Islam, akan banyak pula balasan yang akan dibeAkah SWT.

3. Yayasan / Takmir masjid setempat akan mendapat aatfagi hasil seiring
dengan tugasnya, sehingga mereka juga mendapadkaipalhan dana untuk
operasional program-program mereka di daerah.

4. Umat Islam Malang: manfaat bagi hasil yang diterimieh Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) akan di distribusikan untuk meeayai program pendidikan,
dakwah, dan kegiatan sosial lain yang ada di Mas&ugra berkesinambundan.

Baitul Maal Hidayatullah (BMH) memberikan beberaphbernatif kepada
seseorang yang ingin berhibah yaitu:

1. Hibah perorangan yaitu menanggung sendiri hdngatang tersebut sesuai
pilihan.

2. Hibah kelompok yaitu harga binatang ditangguledy dbeberapa orang berserikat
(patungan) di dalam hibah tersebut.

3. Hibah perusahaan/instansi yaitu hibah yang dlim@makan perusahaan atau
instansi’

Dari sini akan muncul beberapa problem, baik meaigakad hibah yang
dilakukan olehwahib denganmauhublah, dan proses pelaksanaan hibah yang
dikelola secara profesional oleh Baitul Maal Hidajlah (BMH) sudah barang tentu

dengan berbagai macam syarat yang telah ditentukan.

8M. Fathul Munir (ed.), Hibah Binatang Ternak Tun@iglam Majalah’Baitul Maal Hidayatullah"
(Mei, 2005), 13.
%Ibid.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan agar lebibktis, maka permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah selegikut:
1. Bagaimana akad hibah tunai binatang ternak di Bsiaal Hidayatullah?

2. Bagaimana pengelolaan hibah tunai binatang ternBkitul Maal Hidayatullah?

C. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, makaan yang ingin dicapai
dari penelitian ini:
1. Untuk mengetahui akad hibah tunai binatang tern&@adul Maal Hidayatullah.
2. Untuk memahami proses pengelolaan hibah tunaidngaternak di Baitul Maal

Hidayatullah.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini kiranya dapat diambil guna daanfaatnya antara lain
adalah :

1. Secara teoritis:

Sebagai pengetahuan sekaligus pengalaman danbkantbiagi peneliti untuk
memperluas wacana dalam penyusunan karya ilmialy yemhubungan dengan
proses pengelolaan hibah binatang ternak tunai.

2. Secara praktis:

Sebagai masukan bagi Institusi yang terkait langgiengan persoalan hibah

tunai. Serta sosialisasi kepada masyarakat mengentingnya pemahaman tentang

hibah tunai untuk kemudian bisa diterapkan dengaaik-baiknya.
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E. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disajikan dalam lima bab, yang masingsing terkandung sub-bab
secara sistematis untuk memberikan gambaran ydag peengenai jalan fikiran
penulis, sehingga para pembaca dapat dengan muelalalmami alur dan arah dari
tulisan ini.

Bab | berupa pendahuluan yang meliputi latar belgkaasalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, twguefitian, kegunaan penelitian,
sistematika pembahasan. Pada bagian ini dimaksusizagai tahap pengenalan dan
deskripsi permasalahan serta langkah awal yang ateietangka dasar teoritis yang
akan dikembangkan dalam bab-bab berikutnya.

Bab Il berisi kajian teori. Dalam bab ini, terdapajian terdahulu Penelitian
terdahulu dipaparkan di sini sebagai bukti bahwaefgan ini belum pernah diteliti
sebelumnya dan bukan salinan atau memindah dail ondng lain. selanjutnya
penulis akan memaparkan kajian pustaka yang mel#kad dalam hibah, tinjauan
tentang hibah, pengertian hibah, syarat dan ruldo@hh macam-macam hibah serta
hukum pencabutan hibah.

Bab Ill berisi metode penelitian. Pada bab ini akamjelaskan tentang data
yang diperoleh oleh peneliti ketika melakukan pitiael. Adapun yang akan dibahas
dalam metode penelitian, yang antara lain: paragdjgpendekatan, dan jenis
penelitian, sumber data, metode pengumpulan detamsetode pengolahan data.

Bab IV merupakan Paparan dan Analisis data, pabtairbgenulis mencoba
mendiskripsikan terhadap objek penelitian dan nskmgisikan data hasil

wawancara dengan Wahib, Mauhub lah dan Pengelolal Bdaal Hidayatullah
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(BMH) mengenai Akad, dan proses pelaksanaan hibahi tbhinatang ternak di
Baitul Maal Hidayatullah cabang Malang

Bab V ialah penutup, merupakan bab penutup yangyaji&an kesimpulan
dan saran-saran. Kesimpulan dikembangkan berdasaskturuh hasil kajian.
Sedangkan saran dikembangkan berdasarkan temuan kelsimpulan, yang
dimaksudkan untuk melengkapi apa yang dirasa kudangtulisan ini, sehingga

dapat dikembangkan pasca penelitian.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui lebih jelas tentang penelitiangyakan diteliti, maka disini
penting untuk mengkaji terlebih dahulu hasil pereali terdahulu yang terkait
dengan penelitian ini, baik secara teori maupurirkorsi keilmuan. Ada beberapa
judul skripsi yang tidak jauh berbeda dengan judulg peneliti angkat yaituyang
pertama penelitian dari Insirohul Mas’udah dengan judilinjauan Teori
Kemaslahatan Tentang Hibah Antara Suami-—Isteri @afampilasi Hukum Islam
(KHI) Dan KUH Perdata”. Hasil penelitan menunjukkéahwa: 1) Menurut
ketentuan Kompilasi Hukum Islam, hibah antara stateri selama adanya ikatan
perkawinan tetap diperbolehkan. Karena tidak adankean tentang siapa pihak
yang akan atau berhak menerima hibah, kekuasaam msaupun suami terhadap
harta bendanya tetap berlaku dan tiada berkurarepn&goerkawinan. 2) Larangan
hibah antara suami-isteri sebagaimana yang tedalsm pasal 1678 KUH Perdata,

semata-mata dikarenakan untuk menghindarkan pemalitarta benda suami ke
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dalam harta benda isteri atau sebaliknya, sertakumelindungi pihak ketiga yang
mengadakan perjanjian dengan salah satu suamiatistpri'®

Kedua,penelitian dari Pahrurozi Suhastra dengan juddibah Sebagai Cara
Untuk Menyisati Pembagian Harta Waris” (Studi hukislam di desa Randu Agung
kec. Singosari Malang). Hasil penelitian menunjukkbahwa: 1) Mayoritas
masyarakat Islam di desa Randu Agung melakukan pgia harta waris melalui
mekanisme hibah: pembagian yang dilakukan sebeluamgotua meninggal,
walaupun ada sebagian kecil yang melakukan pemb&gida waris dengan hukum
waris murni. 2) Proses pembagian harta dilakukatalomemusyawarah mufakat
seluruh anggota keluarga berdasarkan keadilanpékatan dan kerelaan masing-
masing anggota yang dihadiri oleh tokoh agama, pgnu@sa dan tetangga sekitar
sebagai saksi pelaksanaan hibah tersebut. Dalargamasah tersebut ditentukan
bagian masing-masing berdasarkan kesepakatan.alsdatjadi hibah, kemudian
dibuatkan akta hibah sebagai bukti tertulis. 3) fudaharta yang dihibahkan berupa
barang-barang tak bergerak, seperti tanah pekarasgaah, kebun maupun rumah.
Karena masyarakatnya masih banyak memiliki tandana@gan atau persawahan.
Hibah dalam praktek di desa Randu Agung dapat dits@n, karena dilatarbelakangi
oleh tujuan yang baik yaitu memperolah kemaslahattan menghindari
kemafasadataf.

Melihat konteks dan wilayah penelitian sebelumnyakanyang membedakan
adalah: pertama. Teori kemaslahatan tentang hibah antara suami-ideEam

kompilasi hukum Islam (KHI) Dan KUH Perdatéedua Hibah sebagai cara untuk

Y nsirohul Mas’'udah tentang “Tinjauan Teori Kemasl@m Tentang Hibah Antara Suami—Isteri
Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan KUH Perdat&kripsi(Malang: UIN Malang, 2008).
Ypahrurozi Suhastra tentang ” Hibah Sebagai CarakUMenyisati Pembagian Harta Waris” (Studi
hukum Islam di desa Randu Agung kec. Singosari Mpl&kripsi(Malang: UIN Malang, 2001).
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menyisati pembagian harta waris, sedangkan petediti memfokuskan bagaimana
cara mengelola hibah tunai binatang ternak yangdadzaitul Maal Hidayatullah
cabang Malang dengan memaparkan bagaimana akadad@mistrasi serta

bagaimana cara mengelolanya.

B. Tinjauan Umum Tentang Akad
1. Pengertian Akad

Menurut etimologi akad adalah: “Ikatan antara deek@ra, baik ikatan secara
nyata maupun ikatan secara umum, dari satu segiumatari dua segt®. Bisa juga
berartis~l) (sambungan)e= dan (janji).

Sedangkan menurut terminologi Ulama’ figih, akagatalitinjau dari dua segi,
yaitu secara umum dan secara khusus, yang manaapg&nbtersebut untuk
membedakan mana akad yang seharusnya ada dalamuaalalah, biar nantinya
lebih jelas. Pengertian tersebut adalah: 1) Sddaram; pengertian akad dalam arti
luas hampir sama dengan pengertian akad dalambségisa menurut Ulama’
Syafi'iyah, Malikiyah dan Hanabilah, yaitu: “Segadasuatu yang dikerjakan oleh
seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, sepakaf, talak pembebasan, atau
sesuatu yang bentuknya membutuhkan keinginan daagoseperti jual-beli,
perwakilan dan gadaf®2) Secara Khusus; pengertian akad dalam arti khyesug
dikemukakan Ulama’ figih, salah satunya yaitu: Radn yang ditetapkan dengan

ijab-gabul berdasarkan ketentuan syara’ yang bgrdkmpada obyeknya.

?Rahmat Syafi'iFigih Muamalah(Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 43.
13 th;
1bid., 44.
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Dengan demikian, ijab-gabul adalah suatu perbuatao pernyataan untuk
menunjukkan suatu keridhaan dalam berakad diadtearang atau lebih, sehingga
terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidakdasarkan syara’. Oleh karena
itu, dalam Islam tidak semua bentuk kesepakatanganjian dapat dikategorikan
sebagai akad, terutama kesepakatan yang tidak adides pada keridhaan dan
syari‘at Islam*

2. Unsur-Unsur Akad

Dari definisi akad tersebut dapat diperoleh tigauinyang terkandung dalam
akad, yaituyang pertama pertalian ijab dan kabul, dimana ijab sendiri lada
pernyataan kehendak oleh satu pihak untuk melaks&snatu atau tidak melakukan
sesuatu. Sedangkan kabul adalah pernyataan menatanamenyetujui kehendak
mujib tersebut oleh pihak lainny&edua; dibenarkan syara’. Akad tidak boleh
bertentangan dengan syariah atau hal-hal yangrdigh Allah SWT dalam Al-
Quran dan Nabi Muhammad SAW dalam hadits. Pelaksarakad, maupun objek
akad tidak boleh bertentangan  dengan syari'aha Jiertentangan, akan
mengakibatkan akad itu tidak saKetigg mempunyai akibat hukum terhadap
objeknya. Akad merupakan salah satu dari tindakakuin. Akibat akad akan
menimbulkan akibat hukum terhadap objek hukum ydimgrjanjikan oleh para
pihak dan juga memberikan konsekuensi hak dan Keavajyang mengikat para

pihak®

14414
Ibid., 45.

®Gemala Dewi, Wirdyaningsih dan Yeni Salma Barlintiukum Perikatan Islam di Indonesia

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), 48.
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3. Syarat dan Rukun Akad

Syarat secara umum adalah sesuatu yang harusakikah sebelum kita
melakukan sesuatu hal, jadi kalau dalam pembahasayarat akad hibah adalah
sesuatu hal yang harus dipenuhi oleh seseorang aleang melakukan akad hibah
tersebut (yaitu wahib dan mauhub lah). Menurut Wakigih syarat akad dibagi
menjadi 4 (empat), diantaranya yaituPertama Syarat Terjadinya Akad yaitu:
Segala sesuatu yang disyaratkan untuk terjadingd ak&cara syaraKedug Syarat
Sah Akad yaitu: Segala sesuatu yang disyaratkara’syatuk menjamin dampak
keabsahan akadKetiga Syarat Pelaksanaan Akad, ada dua syarat yaitu: a)
Kepemilikan adalah “Sesuatu yang dimiliki oleh s®aeg sehingga ia bebas
beraktivitas sesuai dengan aturan syara’.” b) ldekan adalah “Kemampuan
seseorang dalam ber-tasharuf sesuai dengan ketetypaa’.”. Keempat Syarat
kepastian hukum (luzum). Dasar dari akad adalahdtem.

Adapun secara umum rukun adalah pokok sesuatu dkekatnya ia
merupakan bagian yang sangat penting dari padamgkipun berada di luarnya.
Seperti ruku' dan sujud merupakan hakekat dan pekokat, keduanya merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari hakekat sholataranuamalah seperti ijab dan
gabul dan orang yang menyelenggarakan akad tersktamurut Jumhur Ulama’
rukun akad ada tiga; yaitu ‘agid (orang yang mesrygyjarakan akad seperti penjual
dan pembeli atau wahib dan mauhub lah), harga laéaang yang ditransaksikan
(ma'qud alaih dan shighotul akad (ijab-qabdf) Shighotul akaddinyatakan dalam
ijab dan gabul, dengan ketentuan : 1) Tujuan akedarus jelas dan dapat dipahami.

2) Antara ijab dan gabul harus dapat kesesuaiaReB)yataan ijab dan gabul itu

®sayyid SabigFigih Sunnah(Bandung: PT. Al-Ma’arif,1987), 50.
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harus sesuai dengan kehendak masing-masing, dak tmbleh ada yang
meragukart’

Sedangkan Ulama’ Hanafiyah berpendapat bahwa rekad adalaljab dan
Qabul. ljab dan gabul dinamakaBhighatul aqdi,atau ucapan yang menunjukkan
kepada kehendak kedua belah pihak. Adapun oramgp@ngadakan akad atau hal-
hal yang lainnya yang menunjang terjadinya akaaktidikategorikan rukun sebab
keberadaannya sudah pd&ti.

Sedangkan Ulama’ selain Hanafiyah berpendapat batkad memiliki tiga
rukun, yaitu: 1) Orang yang akad (‘agid), contolaiwto dan mauhub lah. 2) Sesuatu
yang diakadkannfauqud alaily, contoh: barang yang dihibahkan.)ighat yaitu
ljab dan gabul. ljab dan gabul ini sangat pentiageka menjadi indikator kerelaan
mereka yang melakukan akad. ljab dan gabul iniadld&bmponen dari shighotul
akad, yaitu ekspresi dari dua pihak yang menyelaradgn akad atatagidan
(pemilik barang dan orang yang akan dipindahkarekejikan barang kepadanya)
yang mencerminkan kerelaan hatinya untuk memindahkapemilikan dan
menerima kepemilikan.

4. Pembagian Akad

Akad dibagi menjadi beberapa macam, yang setiagamaya sangat
bergantung pada sudut pandangnya, Diantara bageuh yang terpenting adalah
sebagai berikut inf®
a. Berdasarkan Ketentuan Syaggrtamaakad Shahih yaitu akad yang memenubhi

unsur dan syarat yang telah ditetapkan oleh sy@ahgan demikian, segala

YAli Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islddakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), 104.
®¥Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedengantar Figih Muamalat{Semarang: PT. Pustaka
Rizqi Putra, 1999), 29.

®Rahmat Syafi'i,Figih Sunnah(Bandung: PT. Al-Ma’arif,1987), 66.
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akibat hukum yang ditimbulkan oleh akad itu, beul&kepada kedua belah pihak.
Akad ini menurut ulama mazhab Hanafi dan mazhakkvidibagi menjadi dua
macam: a). Akad yang nafiz (sempurna untuk dilakkan), yaitu akad yang
dilangsungkan dengan memenuhi rukun dan syarattidak ada penghalang
untuk melaksanakan. b). Akad mauquf, yaitu akadgydiiakukan seseorang
yang mampu bertindak atas kehendak hukum, tetapi tdiak memiliki
kekuasaan untuk melangsungkan dan melaksanklealua,Akad Tidak Shahih
yaitu: akad yang terdapat kekurangan pada rukursgaratnya, sehingga akibat
hukum tidak berlaku bagi kedua belah pihak yangaétan akad itu. Kemudian
Mazhab Hanafi membagi lagi akad yang tidak sahikepada dua macam, yaitu
yang pertamaakad yang batil, dikatakan batil apabila akadtiidak memenuhi
salah satu rukun dan larangan langsung dari sysapérti obyek akad (berhibah)
itu tidak jelas contohnya menghibahkan barang yargn miliknya atau salah
satu pihak tidak mampu (belum pantas) bertindak atema hukum seperti anak
kecil atau orang gilakedua akad yang fasid, adalah suatu akad yang pada
dasarnya dibenarkan, tetapi sifat yang diakadkaseakti jelas, seperti
menghibahkan barang tanpa disebutkan jenis, juddarsebagainya’

b. Berdasarkan Penamaanmyaitu akad yang telah dinamai syara’, seperti jual-beli,
hibah, gadai dan lain-lairKemudianakad yang belum dinamai syara’, tetapi
disesuaikan dengan perkembangan zaman.

5. Sifat-Sifat Akad

Segala bentuk aktivitas hukum, termasuk akad itmpumyai sifat tertentu

yang bisa membedakan dengan aktivitas hukum yangyia disini akad memiliki

“°Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Isldfiakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), 110.
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dua keadaan umunyang pertamaAkad Tanpa Syarat (Akad Munijiz) yaitu: akad
yang diucapkan seseorang, tanpa memberi batasgardesnatu kaidah atau tanpa
menetapkan suatu syarat. Akad ini dihargai syahingga menimbulkan dampak
hukum. Contoh: seseorang berkata, “Saya membelamukepadamu kemudian
diambil lagi, maka berwujudlah akad, serta berakgmda hukum waktu itu juga,
yakni pembeli memiliki rumah dan penjual memiliking® Yang kedua Akad
Bersyarat (Akad Ghair Munjiz) Yaitu: akad yang @dipkan seseorang dan dikaitkan
dengan sesuatu, yakni apabila syarat atau kamatididk ada, akadpun tidak jadi,
baik dikaitkan dengan wujud sesuatu tersebut aimmghuhkan pelaksanaanrfya.
Contoh: Seseorang berkata, “Saya jual mobil inigdenharga Rp 40.000.000,- jika
disetujui oleh atasan saya.” Atau berkata, “Sayd foobil ini dengan syarat saya
boleh memakainya selama sebulan, sesudah itu algarserahkan kepadamu.

Pada dasarnya akad ghair munjiz itu berlangswemgah bergantung pada
urusan yang lain, jadi apabila urusan itu tidajatkrmaka akadpun tidak ada. Tapi
biasanya yang terjadi pada jual-beli kebanyakatabdzkad Munjiz, karena akad itu
sama saja dengan akad-akad yang ditetapkan syara’sddah diberi hukum-
hukumnya.

6. Kehendak Berakad

Akad sebagaimana yang telah disampaikan merupaésalian dua kehendak.
Shighat akad (ijjab dan gabul) merupakan ungkapag yaencerminkan kehendak
masing-masing. Dengan demikian kehendak dapat alia@dmenjadi dua: kehendak

al-bathinah adalah niat. Karena jika akad tanpa adanya nidtantadak akan

“Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiefigih Sunah 93.
“Rahmat Syafi’j Op., Cit, 68.
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menimbulkan akibat hukum sama sekali. Berikut ol &#eberapa jenis dan kondisi

akad yang nihil, yaitu :

a. Akad yang dinyatakan dalam kondisi mabuk, tidula.gdan oleh seorang anak
yang tidak mumayyiz.

b. Pernyataan akad tidak dapat dipahami maknanya.

c. Pernyataan akad untuk tujuan pengajaran dan cotitialk, dimaksudkan untuk
tujuan akad itu sendiri.

d. Pernyataan akad yang dinyatakan dengan maksudagussau kelakar.

e. Akad yang dinyatakan secdthathalkesalahan tidak disengaja).

f. lltja’ah, yaitu ketika dua orang sepakat untuk melakuk&aya&sa akad dengan
tujuan untuk menghindari penganiayaan seseorahgdap hak miliknya, atau
dengan menaikkan harga pembayaran yang sebenamiy#it mendapatkan
gengsi dan popularitas.

g. lkrah (paksaan), yaitu keadaan di mana seseorang dipasgatakan akad yang
tidak sesuai dengan iradahnya.

7. Hal-Hal Yang Merusak Kehendak

Yang dimaksud dengan hal-hal yang merusak kelkerattalah hal-hal
menyertai pelaksanaan akad yang dapat menimbulksakmya kehendak atau
menghilangkan kerelaan. Adapun hal-hal yang meaggkan kerelaan adalah :

a. lkrah (paksaan)maksudnya adalah memaksakan orang lain berbsadtseatau
tidak berbuat sesuatu melalui tekanan atau ancalkrai. (paksaan) dibedakan
menjadi dua, pertamal-ikrah al-tam dimana seseorang sama sekali kehilangan
kekuasaan dan ikhtiyar, seperti paksaan yang dissncaman membunuh dan

melukai anggota badan. Kedual-ikrah al-nagish yaitu paksaan dengan
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ancaman yang tidak membahayakan jiwa atau anggatanblainnya, seperti
ancaman pemukulan ringan, ancaman penahanan, atamgasan sebagian
harta dan lain-lain. Paksaan jenis in tidak menlgkla hilangnya ridha dan tidak
merusak ikhtiyar.

Ghalat (Shalah)maksudnya adalah kesalahan pada obyek akad, yakhi s
kesalahan di mana terjadi ketidaksesuaian matau sifat tertentu dari obyek
akad yang dikehendaki oleh pihak yang melakukand as@perti kehendak
membeli mutiara, namun yang didapatkan adalah sekata atau kehemdak
membeli sesuatu yang berwarna merah, namun yamgatichn yang berwarna
hitam.

Tadlis atau Taghiradalah suatu kebohongan atau penipuan oleh pihag ya
berakad yang berusaha meyakinkan pihak lainnya aherigeterangan yang
berbeda dengan kenyataan yang sesungguhnya. Kejashani adakalanya
dilakukan melalui ucapan, perbuatan dengan menyeyiktan keadaan yang
sesungguhnya. Kebohongan melalui perbuatan danatperk lebih popular
disebut sebagai taghir atau gharar, sedeang kebohongan dengan
menyembunyikan keadaan yang sesungguhnya lebiHgrapsebutadlis.
Al-Ghabn adalah pengurangan obyek akad dengan jumlah yedak sesuai
dengan kesepakatan akad, atau jika salah hargandtauharta benda yang

dipertukarkan tidak setimbanng yang lainAya.

8. Berakhirnya Suatu Akad

Ulama figih menyatakan bahwa suatu akad dapakberapabila terjadi hal-

hal seperti berikut :

“Ghufron A. Mas’adiFigh Muamalah Kontekstu&lakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), 101.
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a. Berakhir masa berlaku akad itu, apabila akad itmilild tenggang waktu.

b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apatkédatu mengikat.

c. Dalam suatu akad yang bersifat mengikat, akad dapatkhir bila: akad itu
fasid; berlaku khiyar syarat, khiyar aib; akad iidak dilaksanakan oleh satu
pihak yang berakad; telah tercapai tujuan akaddatara sempurna.

d. Wafat salah satu pihak yang berakad

Akan tetapi sebagian Ulama’ Figih ada yang mengaiddahwa, apabila salah
satu pihak wafat, maka akad akan diteruskan oldhwadris, seperti akad sewa-
menyewa, gadai, dan perserikatan dagang. Guna umémghindari kerugian dari
salah satu piha¥:

Jadi dari pembahasan di atas perlu bahwa akad dagraikhir dengan
pembatalan, meninggal dunia, tanpa adanya izimdakad mauquf (ditangguhkan).
Dan ada juga akad yang habis atau berakhir dergjzabsadanya pembatalan akad
dari salah satu pihak, tapi itu termasuk akad yatak lazim, karena lazimnya akad
itu adalah keterikatan kedua belah pihak dalamatelnansaksi, maka apabila akad
tersebut dibatalkan, Kedua belah pihak yang mergedaakad harus saling
mengetahui. Kecuali apabila salah satunya meningigaia maka akad akan

berakhir.

*M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi Dalam Islgdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
112.
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C. Tinjauan Tentang Hibah
1. Pengertian Hibah
Kata hibah berasal dari bahasa Arab yang telalodgdke bahasa Indonesia.

Kata ini merupakan masdar dari=_s" yang berartpemberian Apabila seseorang

memberikan harta miliknya kepada orang lain makaarbiesi pemberi itu telah
menghibahkan miliknya itu. Sebab itulah, kata hibshma artinya dengan
Pemberiarf®

Secara istilah hibah ialah pemberian sesuatu baodely seseorang kepada
orang yang lain, untuk dijadikan hak miliknya tarmganbayaran dan tanpa sesuatu
sebab dan tanpa maksud tertentu. hal ini sesugiadefirman Allah dalam Q.S al-
Bagarah: 177°

GRS S Rl G315 Coslasdlly (A 5 (A1 (553000 e QLT (TS

Artinya:

“Diantara beberapa kebaikan yang tertera dalam ayaemberikan harta benda
yang dikasihi kepada keluarganya yang miskin dgraleanak yatim dan orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan kepadang-orang yang minta
(karena tidak punya)”.

Menurut golongan hanafiyah, hibah dinyatakan setzeyikut”:
Jal b G sall Loy Sy el il g

Artinya: “Hibah adalah pemindahan hak milik tanpa syarat agla imbalan

dengan tunai”

“Helmi Karim, Figh Muamalah; Hibah, Sedekah dan Hadiglakarta: Rajawali Press, 1997), 73
QS. al-Bagarah (2): 177

?'Al-Kisany, Alauddin Abu Bakr bin Mas'ud bin Ahma®ada’i as-Shona'i’ fi Tartib as-syara'i’
(Beirut: Maugi'ul Islam.)
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Katad Wl 2 (tunai) membedakan antara hibah dengan wasiaabSehsiat
juga merupakan suatu pemindahan hak milik, tetapktsaat itu juga atau tidak
secara tunai, melainkan ditangguhkan waktunya sampanberi wasiat itu telah
meninggal.

Apabila ditelusuri secara mendalam, istilah hik@hbierkonotasi memberikan
hak milik oleh seseorang kepada orang lain tanpaghgap imbalan ataupun jasa.
Menghibahkan tidak sama arti dengan menjual atawyewea oleh karena itu balas
jasa dan ganti rugi tidak dikenal dalam istilah ini

Hibah dalam arti pemberian juga bermakna bahwakpgenberi telah rela
melepaskan haknya atas benda yang dihibahkan. dikeatkan dengan dengan
perbutan hukum, hibah termasuk salah satu bentungahan hak milik. Di mana
pihak penghibah dengan suka rela memberikan haknyd tanpa ada kewajiban
menggembalikan bagi penerima hibah. Dalam konteksangat berbeda dengan
pinjam-meminjam. Dengan adanya akad hibah makarasgmnuh penerima telah
mendapatkan hak atas apa yang telah dihibahkamnDBabIl ini dapat dikatakan
bahwa hibah merupakan suatu akad pemberian hakraagekepada orang lain
dikala masih hidup tanpa mengharap balas jasa. Kdedna itu hibah merupakan
pemberian murm®
2. Dasar Hukum Hibah

Ayat-ayat Al-Quran maupun al-Hadits banyak yang gaejurkan
penganutnya untuk berbuat baik dengan cara tolaplong dan salah bentuk
tolong-menolong adalah memberikan harta kepadagotam yang betul-betul

membutuhkannya, firman Allah :

“Helmi Karim, Op.Cit, 75.
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@ss) S8y sl Ao 19 g lag
Artinya:
dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan Kerajdan tagwa.....
(Al-maidah: 2¥°
Shohih Bukhar??
Ae A )3k ol (B Al B8 (ol o8 Gd [l Gl A I8 ) Awale UAS
Lk Cpon 38 30 8k GRS Y claliaall gl g 9 gy 48 ) i [l 0

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami ‘Asim bin Ali meitegan kepada kami
Ibnu Abi Dzi’bin dari Al Maqgburi dari bapaknya daAbi Hurairah ra: Nabi SAW
pernah bersabda” wahai kaum muslimah jangan memagda&ndah hibah yang
diberikan tetanggamu meskipun sekedar telapakkaakibing”

Keterangan dalam hadits tersebut bahwa, tulangg gaia sedikit dagingnya,
bagian tubuh unta yang berada di kaki (telapak )kgking bisa dipakai pada
kambing. Hal tersebut sebagai majas dan isyamabalaghoh“bahasa’ dalam
masalah pemberian sesuatu yang remeh dan haluetsdk semata-mata diterima
dalam bentuk kaki kambing karena bukan termasuk lel@asaan pemberian yang
berupa kaki kambing. Akan tetapi yang dimaksudadébda larangan memberikan
hadiah kepada tetangga berupa apapun yang dimddbagai kebebasan dalam
memberi. Asalkan pemberian itu dapat mempermuddiutbbannya, meskipun
sedikit hal itu baik, lebih baik daripada tidak.|&a kata lain walaupun pemberian

itu sedikit akan tetapi mendatangkan manfaat.

#QS. al-Maidah (5) : 2
%Al-Bukhory, Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-3g al-Jami’ al-Shahih al-Mukhtashor
(Beirut: Daar Ibnu Katsir, 1987) Juz II. 907
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3. Rukun dan Syarat Hibah

a. Rukun Hibah

1) Orang yang memberikan hibah (wahib), dengan syarat
a) Penghibah memiliki apa yang dihibahkan;

b) Penghibah bukan orang yang dibatasi haknya kateata alasan;

c) Penghibah itu orang dewasa, sebab anak-anak kkeamgmpuannya,

d) Penghibah itu tidak dipaksa, sebab hibah itu akamgymempersyaratkan
keridhaan dalam keabsahannya.

2) Orang yang diberi hibahm@uhub lahy dengan syarat orang yang diberi hibah
benar-benar ada di waktu diberi hibah. Bila tidaénar-benar ada, atau
diperkirakan adanya, misalnya dalam bentuk janiakanhibah itu tidak sah.
Apabila orang yang diberi hibah itu ada diwaktu penman hibah, akan tetapi dia
masih kecil atau gila, maka hibah itu diambil olehlinya, pemeliharaannya,
atau orang yang mendidiknya, sekalipun dia oramggas

3) Barang yang dihibahkam@uhul), syaratnya yang dihibahkan benar-benar ada;
harta yang bernilai; dapat dimiliki zatnya,tidaklngboungan dengan tempat milik
penghibah; dikhususkan, yakni yang dihibahkan tiam untuk umum, sebab
pemegangan dengan tangan itu tidak sah kecualdlidatukan (dikhususkan).

4) Akad/Shighat (ijjab dan qobul). Shighat hibalalad segala sesuatu yang dapat
dikatakan ijab dan gabul, seperti dengan lafad Hildéhiyah (pemberian), dan

sebagainya. ljab dapat dilakukan secara sharitersey@seorang berkata "saya
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hibahkan benda ini kepadamu”, atau tidak jelas yatak akan lepas dari syarat,

waktu atau manfadt.

a) ljab disertai waktu (umri). Seperti pernyatdsaya berikan rumah ini selama
saya hidup atau selama kamu hidug?emberian seperti ini sah, sedangkan
syarat waktu tersebut batal.

b) ljab disertai syarat. Seperti orang yang berRaienah ini untukmu, secara
raqabi (saling menunggu kematian, jika pemberi mggal terlebih dahulu,
maka barang miliknyalah yang diberi. Sebalikny&ajipenerima meninggal
dahulu barang kembali pada pemiliknya)jab seperti ini hakikatnya adalah
pinjaman. Dengan demikian hibahnya batal, tetagpamilang sebagai
pinjaman.

c) ljab disertai syarat kemanfaatan. Seperti pagn’rumabh ini untuk kamu dan
tempat tinggal saya” Ulama’ hanafiyah berpendapat bahwa pernyataan itu
bukan hibah melainkan sebuah pinjaman. Adapun p&xag, ’rumah ini
untuk kamu dan kamu tinggaliPernyataan ini adalah hibah.

b. Syarat-syarat hibah

1. Penghibah tvahib harus memiliki secara sah benda yang dihibahkaik, b
dalam arti yang sebenarnya atau dari segi hukum.

2. Dilakukan olehwahib orang yang sudah agil-baligh (dewasa dan berakal),
jadi tidak sah hibah yang dilakukan oleh orang,giiaak kecil dan orang-
orang bodoh atau tidak sempurna akal.

3. Syaratmauhub(barang). Harus ada waktu hibah, harus berupa hyamng

bermanfaat, milik sendiri, mauhub terpisah dai ykang artinya barang yang

$Rahmat Syafij Op. Cit, 245
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dihibahkan tidak bileh bersatu dengan barang yatak tdihibahkan. Sebab
akan menyulitkan untuk memanfaatkan mauhub, matgdah diterima atau
dipegang oleh penerima, dan yang terakhir penenibveh atas seizin wahib.
Adapun syarat orang yang diberi hibah hendaklahadawdan berakal serta
mukalaf, mampu bertindak menurut hukum dalam tisisadan berhak
menerimanya. Kemudian syarat dari benda yang dihkidn adalah benda itu ada
wujudnya, bisa diserahkan, benda itu milik si pemkelak bersifat umum yang
tidak dapat atau tidak mungkin dibagi, benda yahdadhkan itu berupa harta yang
ada nilai harganya. Tidak sah hibah barang-barangrang atau haram seperti
bangkai, darah, babi dan lain-lain. Sedangkan sy&maghat menurut Imam Syafii
adalah Kabul harus sesuai dengan ijab; kabul ldiuesipkan segera setelah ucapan
ijab selesai, tidak terpisah oleh sesuatu yandngialain (tidak ada hubungannya
dengan akad). Akad itu tidak digantungkan denganate®
4. Macam-Macam Hibah
a. Al-Hibah, yakni pemberian sesuatu kepada yang lain untukikimatnya tanpa
mengharapkan penggantian (balasan) atau dijelaslednimam Tagiy al- Din

Abi Bakr lbnu Muhammad al- Husaini dalam kitab Kiéa al-Ahkyar, bahwa
hibah ialah ¢ se s il yang artinya “pemilikan tanpa penggantiah.”
b. Shadaqgah, yakni pemberian zat benda dari seseorang kepaua lgan tanpa

mengganti dan hal ini dilakukan karena ingin merolggr ganjaran (pahala) dari

Allah Yang Maha Kuasa.

#dris Ramulyo,Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam aerigewarisan Menurut
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (B@Wakarta : Sinar Grafika, 1994), 149.

¥ad-Dimasyqy, Abu Bakr bin Muhammad al-Husainy alsHainy,Kifayat al-Akhyar fi Hilli Ghoyat
al-lkhtishor, (Dar al-Khoir, Beirut 1994) Juz 1 hal. 307
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c. Washiat, yang dimaksud dengan washiat menurut Hasbi Astliidalah :
Al 5 2 0 il Jla (o Lo 38 AT b (A Gl 4y s g9 23e
Artinya:

“Suatu akad yang dengan akad itu mengharuskan disamhidupnya

mendermakan hartanya untuk orang lain yang diberikasudah wafatnya”.

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa waghtiyadalah pemberian
seseorang kepada orang lain yang diakadkan keatik ldan diberikan setelah yang
mewasiatkan meninggal dunia.

d. Hadiah, yang dimaksud dengan hadiah ialah pemberian dagosang kepada
orang lain tanpa adanya penggantian dengan maksomitiakan>*

Adapun Macam-macam Hibah dilihat dari segi tatasgarat. Hibah pada
tataran syarat terdapat dua macam vyaitu; hibairy yaitu hibah yang dikaitkan
dengan pembatasan penggunaan barang oleh pihakilpgimglika hibah itu dibatasi
untuk dipakai seumur hidup, atau diisyaratkan di@lkan kepada pemiliknya jika
ia ternyata lebih dahulu meninggal, maka bendaeitap menjadi milik yang telah
dijanjikan artinya tetap menjadi hak milik dari ngayang diberi hibah dan ahli
warisnya dikemudian hari.

Hal ini sesuai dengan HR Ahmad dan Imam Empat
Qi (n g ee o plaall g 01983 Gy Gpees Ul 5 W o iaa A ae Ui
Yo JR A alug ddle A e il ) olad )y ube (g e 0 OF puslda o

aly (s Lagh 2030 ) L g ph Aland) (om0 alsa 1 g

35(‘13-3) i)“j .JA;i o\}J)

Artinya:

*Hendi SuhendiFigh Muamalah(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007). 210
%Ahmad Ibnu Hanbal Abu Abdillah as-SyaibarMiusnad al-lmam Ahmad ibnu Hanb#Kairo:
Mu’assasah Qurthubah, Juz I1). 27
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"Tidak halal bagi seorang muslim yang telah memétaasr pemberian, lalu ia
minta kembali pemberiannya, kecuali bagi orang {égah-lbu) dalam sesuatu
pemberian kepada anaknya”.

Hibah yang seperti ini disebut pula hibah manf&éalaupun hibah ini pula
termasuk fasid, maka jenis ini termasuk dalam &rigitau pinjam meminjam.

Adapun hibahrugbiy, merupakan pemberian bersyarat, seperti yang disaku
pada masa arab jahiliyah, jika syarat itu ada nteltga itu menjadi milik penerima
hibah, sedangkan apabila syarat tidak ada makaabgadg dihibahkan kembali
kepada pemberi hibah. Contoh; rumah ini menjadikmill apabila aku mati lebih
dahulu. Hibah yang seperti ini dibolehkan dalantisuavayat
e A Jouy JB 1B s oo il (Bl e 290 L apdia WS s 0 deaf Uiaa

Loy 53l 80 Loty B 3ia (s paall " alug dgle &
Paale Gl 5 bl g agla sl o))
Artinya:

Dari Jabir ra. Dikatakan Bahwa Rasulullah telah babda; Umry itu boleh
dilakukan oleh siapa yang sanggup melakukannyardghiy juga boleh dilakukan
oleh orang yang sanggup melaksanakannya. (HR Alud[Xdasaiy, dan lbn Majah)
5. Hikmah Hibah

Saling membantu dengan cara memberi, baik berbehtibah, shadagah
maupun hadiah dianjurkan oleh allah dan rasulnyakmbh atu manfaat

disyariatkannya hibah adalah sebagai berikut:

%sulaiman Ibnu al-‘Asy’ats Abu Daud as-SyajistaryAabdy, Sunan Abi Daud(Beirut: Dar al-Fikr,
Juz 11). 318
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a. Menghidupkan semangat kebersamaan dan saling tolenmglong dalam
kebaikan antar sesame manusia.

b. Menumbuhkan sifat kedermawanan dan mengikis ataaghilangkan sifat
bakhil, dengki, dendam, yakni penyakit yang terdazam hati dan dapat
merusak nilai-nilai keimanan.

c. Menimbulkan sifat-sifat terpuji seperti saling saganenyayangi antar
sesama manusia, ketulusan berkorban untuk kepantiogang lain dan
menghilangkan sifat-sifat tercela seperti rakus\ala, kebencian, khasad dan
lain-lain.

d. Pemerataan pendapatan menuju terciptanya stalsitisaal yang mantap.

e. Mencapai keadilan dan kemakmuran yang mebpatdatun thayyibatun wa
rabbun ghafur’’

6. Perbedaan Antara Shadaqgah, Hadiah dan Hibah

Shadaqah ialah pemberian sesuatu barang oleh aegelkepada orang lain,
dengan maksud untuk mencari keridhaan Allah SWTdiata ialah pemberian
sesuatu barang oleh seseorang kepada orang laik oremuliakan dan sebagai
penghormatan kepada yang diberi. Hibah ialah pemarbgang tidak mengaharap
pahala. Tidak karena menolong yang berhajat daarbs&bagai penghormatan.

Pemberian yang bersifat hibah memerlukan ijab gebdangkan shadagah dan
hadiah tidak memerlukan, melainkan hanya dengamtatiean saja dari pihak yang

memberi dan diterima oleh yang menerima.

| dris RamulyqOp., Cit,151.
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Dari segi syarat shadagah dan hadiah

a. Pemberi sadagoh atau hadiah harus sehat akalny#&ddkmibawah perwalian
orang lain. Jadi orang yang tidak sehat dari setiojpgisnya, termasuk pula
seoarang pemboros tidak berhak menerima

b. Penerima shadagah benar-benar menghajatkan. Kkeawkaannya terlantar.
Maka shadagah yang diberikan kepada orang yangedgipan itu tidak
sah.sedangkan orang yang menerima hadiah bukardaf gang memintanya.
Hadiah yang diberikan kepada orang yang memintadg& sah.

c. Penerima shadagoh dan hadiah adalah yang benar-beamsy yang berhak
menerima. Jadi shadaqoh atau hadiah kepada angkbgduim lahir itu tidak
sah.

d. Barang yang di shadagohkan atau dihadiahkan hamasdp yang bermanfaat
bagi penerimanya. Jadi barang yang diberikan timaknanfaat bagi penerima
maka tidak sah.

7. Rujuk (Menarik Kembali Hibah)

Penarikan kembali atas sesuatu hibah adalah memppkrbuatan yang
diharamkan, mayoritas ulama’ berpendapat bahwa ratikian kembali hibah itu
adalah haram, meskipun hibah itu terjadi antara @hamg yang bersaudara atau
suami istri*® Adapun hibah yang boleh ditarik kembali hanyaldbah yang

dilakukan atau diberikan orang tua kepada anakra@ak

*¥Chairuman Pasaribu dan Suhrawardijkum Perjanjian Dalam Islan{Jakarta: Sinar Grafika,
1994), 119
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Adapun yang menjadi dasar hukum ketentuan ini ddipainukan dalam hadist
Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu Dawud;NRasai, Ibonu Majah, dan At

Tirmidzi sebagai berikut:

iy b (F qoad (g 9as (8 plrall Cpea U a0 O (A By W Adea Ui
b O dast Jad " 8 alag e A L (ol (o toube Gl e Ol 8
A Agdal) oy o1 Jiag oaly any Lad Mgl V) Led aa b A g o) ke
Aid b ale Al pld and b ISy QS JiaS L
B(sie s anle ) 5 slaill s a5y s ol )

Artinya:

“Tidak halal bagi seorang laki-laki untuk membenikatau menghibahkan
suatu barang, kemudian dia mengambil kembali pembetersebut, kecuali
apabila hibah itu hibah dari orang tua kepada angknPerumpamaan orang
yang memberikan suatu pemberian kemudian dia mekarmbali maka dia itu
bagaikan anjing yang makan, setelah anjing itu lamgy kemudiam
memuntahkan makanan itu, kemudian anjing itu memaeanbali muntahan
itu” (HR Abu Dawud, An-Nasai, Ibnu Majah, dan At Tirmidz

Hadist tersebut sangat jelas sekali menunjukkamraghan menarik kambali
hibah yang telah diberikan. Demikian halnya dibkBehmenarik kembali pemberian
hibahnya apabila pemberi hibah agar mendapatkamalambdan balasan atas
hibahnya, sedangkan orang yang menerima hibahbterdselum membalasnya.
Beberapa ulama’ berpendapat bahwa boleh saja rkek@ambali hibah apabila harta
yang dihibahkan itu belum berubah sifatnya. Selvagaa riwayat salim dari
ayahnya, dari Rasulullah SAW: bahwa beliau bersabda

8,06 (ol On padls O daal L 4By adilgd) AA 0 daaa G GBla) daa] gl Wi
O (8 g Y A O alba e JB Gl o 0 Al U pga O ) e S
Lo lgr 3ol sgd da cng (e s JB ala g ddle A Lo il 0 0 Lagle A (o) e

A oSadels)) e Gl ol

%Sulaiman Ibnu al-‘Asy’ats Abu Daud as-SyajistarAabdy, Sunan Abi Daud(Beirut: Dar al-Fikr,

Juz 11). 313
“%An-Naisabury Muhammad bin Abdullah Abu Abdillah H&kim, al-Mustadrak Ala as-Shahihain

(Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1990, Juz 110
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Artinya:
“Barang siapa yang ingin memberikan suatu hibahken& lebih berhak
selama belum mendapat balasannya”.

Inilah pendapat lbnul Qayyim didalam kitabnysilaamul Muuwaqqi’in
sebagaimana perkataannya bahwa pemberi hibah tdéh menarik kembali
hibahnya yang semata-mata memberikan tanpa memsuati@l imbalan atau hibah
yang dilakukan bersifat kerelaan, bukan untuk mpatkan imbalan ganti rugi.
Sedangkan yang mengharapkan balasan imbalan, jé@erima hibah tidak
membalasnya maka diperbolehkan untuk menarik kentiBbhnya. Misalnya
seseorang yang telah berusia lanjut memberikarhhiklepada seseorang tertentu,
dengan harapan kiranya si penerima hibah memetifj@araaamun kemudian setelah
hibah dilaksanakan si penerima hibah tidak mempi&dra keadaan si pemberi
hibah. Maka dalam hal seperti ini pemberi hibahatlapenarik kembali hibah yang
telah diberikanny&*

Adapun orang yang dibenarkan mencabut hibah adalah:
a. Dirasa adanya ketidak-adilan di antara anak-anaf yang menerima hibah
b. Bila dengan adanya hibah itu muncul iri hati danan

Maka dari itu hibah seyogyanya disertai dengantsketerangan hibah dari
yang memberikan kepada yang menerima dan disaksikdindua orang saksi agar
terhindar dari gugatan ahli warisnya walaupun ydegiikian menurut Syara’ tidak
disyariatkan. Namun dalam keadaan yang demikiabihdebih dengan dalam

hukum administrasi di negara kita, surat-surat amatu sangat dibutuhkan.

“IChairuman Pasaribu dan Suhrawardp,, Cit, 120
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D. Sistem Bagi Hasil.

Salah satu bentuk kerja sama antara pemilik maatakdseorang adalah bagi
hasil, yang dilandasi oleh rasa tolong menolondgpaBeada arang yang mempunyai
modal, tetapi tidak mempunyai keahlian dalam menjen roda perusahaan. Ada
juga orang yang mempunyai modal dan keahlian, itétdgk mempunyai waktu.
Sebaliknya ada orang yang mempunyai keahlian détuygetapi tidak mempunyai
modal.

Ulama figih mendefinisikan mudharabah dengan: pkmimodal
menyerahkan modalnya kepada pekerja (pedagang)k udiperdagangkan,
sedangkan keuntungan dagang itu di bagi menurapké&stan bersarffa
1. Hukum dan Dasar Hukum Mudharabah

Akad mudharabah di benarkan dalam Islam, karendujban selain
membantu antara pamilik bodal dan orang yang meakariauang. Sebagai
landasannya adalah firman Allah surat Al-Baqaradt 498:

s o5 8038 LGS 8908 35l T 2 el s 20508808
ollall el a5 5

Artinya:

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (réagil perniagaan) dari
Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ¥ataberdzikirlah kepada
Allah di Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan enyebut) Allah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; damggsinnya kamu sebelum
itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.

“M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muampglétakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), 169.
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Ayat di atas secara umum memperbolehkan mudhar&bséimping itu ada
alasan lain yang dipergunakan oleh para ulamay ydisus mudharabah yang
dilakukan oleh Abbas bin Abdul Muthalib dan Radidla pun mengakui akad
tersebut.

2. Rukun dan Syarat Mudharabah

Menurut mazhab Hanafi rukun mudharabah hanya gab pemilik modal)
dan qabul (dari pelaksana). Jumhur ulama berpehd&pa, bahwa rukun
mudharabah adalah: orang yang berakal, modal, keganh, kerja dan akad.

Syarat-syarat mudharabah adalah sebagai berikut:

a. Syarat yang berkaitan dengan orang yang melakuleansaksi, harus orang
yang cakap bertindak atas nama hukum dan cakagkdiasebagai wakil.

b. Syarat yang berkaitan dengan modal yaitu berbenaulg, jelas jumlahnya,
tunai, diserahkan sepenuhnya kepada pelaksananya.

c. Syarat yang berkaitan dengan keuntungan, bahwagggarbkeuntungan harus
jelas presentasenya seperti 60% : 40%, 50% : 50%sdbagainya menurut
kesepakatan bersarma. Biasanya, dicantumkan dalaat gerjanjian yang
dibuat di hadapan notaris. Dengan demikian, apaelmdi persengketaan
maka penyelesaiannya tidak begitu rumit

3. Pembagian Mudharabah

Dilihat dari transaksi (akad) yang dilakukan peknthodal denga pekerja
(pelaksana), mudharabah terbagi dua:

a. Mudharabah muthlagah, yaitu mudharabah tanpa syarat

b. Mudharabah mugayyadah, yaitu penyarahan modal desygaat-syarat tertentu.
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Mudharabah muthlagah pekerja bebas mengelola ntadd¢ngan usaha apa
saja yang menurut perhitungannya akan mendatarigkartungan dan diarah mana
yang diinginkan. Sedangkan mudharabah mugayyadaiterjp mengikuti syarat-
syarat yang dicantumkan dalam perjanjian yang dikekan oleh pemilik modal.
Umpamanya, harus memperdagangkan berang-baraegttedi daerah tertentu dan
membeli barang pada toko atau pabrik tertentu.

Apabila mudharabah tersebut telah memenuhi rukum shgarat, maka
hukum-hukumnya adalah sebagai berikut:

1) Modal ditangan pekerja adalah berstatus amanalselaruh tindakannya sama
dengan tindakan seorang wakil dari jual-beli. Agmberdapat keuntungan maka
status pekerja berubah menjadi serikat dagang yaemiliki pembagian dari
keuntungan dagang tersebut.

2) Apabila akad tersebut berbentuk mudharabah muthjaoraka pekerja bebas
mengelola modal tersebut dengan jenis barang gpa diadaerah mana saja,
dengan siapa saja, asal saja apa yang dilakukahpénkirakan akan mendapat
keuntungan

3) Pekerja dalam akad mudharabah berhak mendapatkatukgan sesuai dengan
kesepakatan bersama.

4) Jika kerjasama itu mendatangan keuntungan pemilddain mendapatkan
keuntungan dan modalnya juga kembali. Tetapi jikdakt mendapatkan

keuntungan, maka pemilik modal tidak mendapatkanaga”

“Ibid, 174
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E. Manajemen Jasa

Manajemen merupakan suatu proses yang khas, yadgi tdari atas
perencanan, pengorganisasian, pengarahan, pengiasiaddan pengendalian yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasasames) melalui pemenfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.higtil@anajemen erat kaitannya
dengan usaha/bisnis untuk mencapai tujuan tertdehgan jalan menggunakan
sumber daya manusia dan sumber daya lain yangligrdalam perusahan dengan
sebaik mungkirf?

Suatu hubungan baik terbina pada saat seseorangataem hal yang
menarik, unik atau spesifik, dan keunikan sertalitasapelayanan yang diberikan
selanjutnya tetap dipertahankan, bahkan selalagtisitkan. Jadi, yang dirasakan
oleh pemakai jasa bukan hanya pengalaman sedaai, sebagai suatu peningkatan
kepercayaan dari pengalaman terdahulu untuk dilenjupada masa yang akan
datang.

Hubungan relationship adalah hal yang penting bagi perusahaan karena
hubungan merupakan mata rantai ke masa depan,hagla untuk calon konsumen
dan calon karyawan, tetapi juga untuk calon mitgsaha. Hubungan yang terjalin
dengan baik dengan para karyawan dan mitra usaperts para pemasok dan
perwakilan (agen-agen perusahaan) yang tidak tet&anya, akan membantu
perusahan dalam menjaga hubungan baik dengan pasarkennya. Semakin kuat

suatu hubungan, semakin kecil atau semakin sufitukgkinan hubungan tersebut

“*Husnan SuadylanajemerPersonalia(Yokyakarta: BPFE, 2002), 7
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berakhir. Kualitas dari suatu hubungan yang terbi@agan baik, sangat membantu
perusahaan untuk mengontrol masa depan dan ketagagshidup usahania

Kepercayaan juga penting dalam menciptakan hubudgagan karyawan
dan mitra usaha. Seperti bila konsumen meninggafiaansahaan karena mereka
tidak percaya lagi, maka begitu juga yang terjaigokaryawan. Hal terburuk yang
mungkin terjadi adalah karyawan tidak meninggalkskerjaan mereka, tetapi
mereka menjadi emosional sehingga mengganggu peker;j

Faktor yang sangat penting dalam mencapai efadifdalam organisasi
sosial yang sangat kompleks adalah suatu keingurdok saling mempercayai
diantara pihak-pihak yang mengadakan hubungan.irgegt sebuah kepercayaan
adalah sebagai salah satu faktor kunci dalam menthibungan pemasaran.

Hubungan perusahaan dengan para karyawan dan brstre memberikan
kontribusi pada usaha untuk membangun hubunganadekgnsumen. Semakin
tinggi kepercayaan yang terjalin dalam suatu huaopngemakin tinggi komitmen
yang terjalin berbeda-beda, tergantung pada tindiggiercayaan yang dapat

ditanamkarf®

F. Mengelola Ekonomi Rumah Tangga

Mengatur keuangannya sendiri dengan bijaksana mgnmaemerlukan
kedewasaan, disiplin dan keberanian untuk menonukaa apa yang perlu
dinomorsatukan, sikap-sikap itulah yang harus dik@mgkan. Kekurangan-

kekurangan yang banyak diderita oleh banyak ketubsjum tentu disebabkan oleh

“*Risman F. Sikumbank (edManajemenlasa(Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 163.
46y 1;
Ibid., 165
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karena rendahnya penghasilan, tetapi sering kali blirangnya kebijaksanan dalam
mengatur keuangan rumahtangga, karena uang hatik orembeli barang yang

tidak sungguh-sungguh berguna, yang hanya untukikiean gengsi atau tidak mau
kalah dengan kawan atau tetangga.

Memang, kita hidup dalam masyarakat. Maka tak rhéa@hwa orang suka
meniru cara hidup orang lain (terutama cara hidutgn@ kaya dan terpandang).
Tetapi itu tidak selalu bijaksana, bahkan dapat barayakan kesejahteraan dan
kebahagiaan keluarga sendiri. Padahal, keluargdirs@merupakan tanggungjawab
pertama yang mesti di nomorsatukan. Kesejahteraaraidga dapat dibangun dan
dikembangkan, asal orang mau menerapkan pringigipriekonomi yang sehat
terhadap ekonomi rumahtangga.

Kalau orang hendak mempraktekkan pedoman teotlaker konsumen,
maka langkah pertama adalah: dengan sadar menmkitkari esok dan
merencanakan pengeluaran-pengeluarannya sesuaandgmga kebutuhan dan
besarnya penghasilan yang tersedia. Untuk itu paidu mengetahui dengan tepat
berapa penghasilan kita, dari mana sumber-sumbekagan akan diterima, sifatnya
(tetap atau tidak tetap). Demikian pula kebutuhabekuhan atau pengeluaran rutin.
Jelaslah bahwa untuk itu diperlukan pencatatan yengtur, menurut pos-pos
pengeluara®

Ekonomi keluarga merupakan tanggungjawab bersama@aasuami dan istri.
Karena itu mereka mesti bersama-sama merencanag@ainiana memanfaatkan

penghasilan mereka dengan sebaik mungkin, kebutum@ama yang harus

“"Malayu S.P. HasibuaManajemen Sumber Daya Manugikarta: Bumi Aksara, 2002), 46.
“8Henry Simamoralanajemen Sumber Daya Manu$¥okyakarta: STIEYKPN, 1995), 87.
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didahulukan dan mana yang perlu dikesampingkan ati#@ngguhkan dulu.
Sebaiknya diadakan suatu pembagian tanggungjawabjgsdalam melaksanakan
anggaran dan pengurusan keuangan keluarga, siagarn@negang uang dan siapa
yang mengelola buku kasnya. Dalam hal inipun sustmiharus berterus terang satu
sama lain. Dalam hal membelanjakan uang perlu diikdn anggaran yang telah
disusun bersama, meskipun ada seratus iklan yangguoda untuk beli ini itu.
Sebaiknya diadakan waktu-waktu tertentu (yang imsetiap akhir bulan)
untuk meninjau bersma hasil pencatatan dalam buias Kkeluarga. Yang perlu
diperhatikan tidak hanya berapa uang yang telakshtiapi lebih-lebih bagaimana
atau untuk apa uang itu dimanfaatkan. Hemat ataosbiddak diukur dari banyak
atau sedikitnya uang yang dikeluarkan, melainkaakalp pengeluaran itu sungguh

berguna atau tidak.

“Ibid., 89.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi “Baitul Maal Hidayatullah” berada di JIn.d®makmur 15, Sengkaling

Dau Malang. Peneliti memilih lokasi ini disebabKkarena lokasinya strategis untuk
mengelola zakat, infaq, hibah, beasiswa serta dakseguai dengan aturan Islam
yaitu salah satunya untuk mengentaskan kemiskisarna tempatnya berdekatan
dengan tempat kuliah peneliti, sehingga memudalpgameliti untuk melakukan

wawancara ditengah-tengah kesibukan aktifitas belflasan yang lain bahwa
peneliti menganggap penting untuk meneliti mashlbhh tunai binatang ternak ini,
karena berkaitan dengan matakuliah figih muamakamgydidalamnya membahas

tentang hibah itu sendiri. Selain itu hibah punyarapan penting dalam
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mensejahterakan masyarakat dan penghapusan kegsenjaosial masyarakat.
Adapun sebagian anggota atau pengurus "Baitul Matdyatullah” ini juga sebagai
pengurus yayasan Baitul Maal Hidayatullah cabangaMpasehingga mudah untuk
mengadakan kerjasama dengan cabang yang lainngan dalngka memajukan

lembaga zakat tersebut.

B. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Menentukan jenis penelitian sebelum terjun ke Igpanadalah sangat
signifikan, sebab jenis penelitian merupakan payyemgg akan digunakan sebagai
dasar utama pelaksanaan riset. Oleh karenanyatpangenis penelitian didasarkan
pada pilihan yang tepat karena akan berimplikagapaseluruhan perjalanan riget.
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini adalafield research (penelitian
lapangan), yang mana penelitian ini menitik bematgada hasil pengumpulan data
dari informan yang telah ditentuk&hPenelitian lapangarfi¢ld research adalah
penelitian secara langsung obyek yang ditelitiuygiira pengelola hibah tunai yang
ada di BMH serta para petani yang telah mendapedméernak, untuk mendapatkan

data-data yang berkaitan dengan pembahasan yaatgpgib

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskript@itatif. Deskriptif adalah

suatu pendekatan dalam meneliti status kelompokusi@anobyek, suatu kondisi,

*’saifullah,Buku Panduan Metodologi PenelitiéHand Out, Fakultas Syari'ah UIN Malang).
* exy J. MeleongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: PT Rosda Karya, 2002), 135.
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suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peastpada masa sekarang.
Sedangkan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adauatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-teatalis dan lisan dari orang dan
perilaku yang diamaf?

Jadi pendekatan deskriptif kualitatif adalah suapendekatan yang
menggambarkan keadaan suatu status fenomena ygadj teengan kata-kata atau
kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategomtuk mendapatkan
kesimpulan. Sedangkan Soerjono Soekanto berpenbapaia penelitian deskriptif
kualitatif adalah prosedur pemecahan masalah vyangelidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan suatu sataelobjek panel (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) kemudian padasskarang berdasarkan fakta-

fakta yang tampak sebagai obék.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ingdilb@njadi dua, yaitu:
a. Data primer

Data primer adalah data-data yang diperoleh dambgsun utama.Dalam
penelitian ini peneliti memperoleh data primer dpengurus atau panitia yang
menangani hibah yaitu bapak Bati, bapak Abdullahrsita serta para penerima

hibah, antara lain bapak Poniman, Jainul, Syadii Mukrianto.

*) exy Moleong Metode Penelitian Kualitati{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
*350erjono Soekant@engantar Penelitian Huku(dakarta: Ul- Press, 1999), 23.
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b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan, didgéahdisajikan oleh pihak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti datbygek peneliti. Data sekunder lainya
antara lain mencakup dokumen-dokumen resmi bukuwsbbksil penelitian yang
berwujud laporan dan sebagainfaData-data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh dari buku-buku, dokumen-dokumen, litarémtang hibah persoalan yang
terkait. Data sekunder ini membantu peneliti untnkndapatkan bukti maupun
bahan yang akan diteliti, sehingga peneliti dapaimecahkan atau menyelesaikan
penelitian dengan baik karena didukung dari bukkubibaik yang sudah

dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dengenggunakan metode-
metode sebagai berikut:
a. Metode wawancara

Wawancara secara etimologi adalah percakapan tgayab. Secara
terminologi wawancara adalah bentuk komunikasi rantdua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari asgprlainnya dengan
mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tert®atiam metode wawancara ini
yang dimaksud dengan informan adalah para penghilaath amil zakat Baitul Maal

Hidayatullah, serta para penerima hibah binatanke

**Amiruddin Zaenal AsikinPengantar Metode Penelitian Hukufdakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), 45.
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Sedangkan wawancara yang digunakan dalam penehiiadalah wawancara
bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara intervi@bas dan intervieu terpimpin.
Dalam melakukan intervieu ini, pewawancara membg&doman yang hanya
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akanydikarr> Sehingga penelitian
ini bisa mendapatkan data yang valid dan terfolagappokok permasalahan yang
sedang diteliti mengenai susunan organisasi, carggiolaan binatang ternak,
penyaluran binatang ternak, serta manfaat darhhar@atang ternak.

b. Metode Observasi (pengamatan)

Pengamatan atau observasi sering dipakai sebdgak tpengumpulan data
dalam sebuah penelitian yang bertujuan mengkagk#h laku. Obervasi adalah
suatu teknik pengumpulan data dengan mengadakagapatan secara langsung
terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, h@@kgamatan itu dilakukan dalam
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi yieekpgasa®

Dengan demikian peneliti terjun langsung ke lapargfau kepada masyarakat
dengan mengadakan pengamatan (melihat, mendemrgabedtanya) dan pencatatan
situasi masyarakat, dengan metode ini peneliti ak@mperoleh data tentang

gambaran umum obyek penelitian

5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Ketika data telah terkumpul, maka yang dapat dkakuselanjutnya adalah

sebagai berikut:

*Arikunto, Op. Cit, 132.
**Burhan AshshofalletodePenelitianHukum(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 26.
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a. Editing, yaitu proses meneliti kembali catatan atau datagytelah ada untuk
mengetahui apakah ada kesalahan dalam catatabugrslen apakah catatan
tersebut sudah cukup baik untuk keperluan prosdsuleya.

b. Classifying yaitu proses pengelompokan data yang diperlUBaluruh data yang
berasal dari wawancara dan dokumentasi dibacdaalitesecara mendalam dan
dikelompokan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

c. Verifying yaitu suatu tindakan untuk mencari kebenararatgntiata yang telah
diperoleh, sehingga pada nantinya dapat meyakiki@ada pembaca tentang
kebenaran penelitian tersebut.

Analisis data adalah suatu proses penyederhanadarkelalalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. MenuraifuBah, dalam sebuah
penelitaian ada beberapa alternatif analisis yapatddigunakan yaitu antara lain:
deskriptif kualitatif, deskriptif komparatif, kuatetif atau non-hipotesis, deduktif
atau induktif, induktif kualitatif,contents analysigkajian isi), kuantitatif dan uji
statistik®’

Dalam penelitian ini penulis menganalisa data ydiggroleh dengan cara
deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menggaarkan keadaan atau status
fenomena dengan kata-kata atau kalimat. Kemudigmsati-pisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpuffrDengan demikian, maka dalam penelitian
ini data yang diperoleh di lapangan, baik yang mijgé melalui wawancara atau

metode dokumentasi digambarkan atau disajikan dabemtuk kata-kata atau

*'3aifullah.,Op., Cit
*8Arikunto., Op., Cit, 213.
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kalimat, bukan dalam bentuk angka-angka sebagairdalzen penelitian statistik,

serta dipisah-pisahkan dan dikategorikan sesuagaterumusan masalah.
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BAB IV

PAPARAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian

Baitul Maal Hidayatullah, yang kemudian dikenal gen sebutan BMH adalah
Lembaga Amil Zakat Nasional yang telah mendapa®tardari Menteri Agama No.
538 tahun 2001. Mulanya Baitul Maal HidayatullahMiB) adalah bagian dari
institusi Pesantren Hidayatullah yang bertugas meaid kebutuhan-kebutuhan
pesantren. Seiring dengan makin luasnya bidangpgdaa berubahnya Pesantren
Hidayatullah dari organisasi pendidikan dan sosiahjadi organisasi massa, maka
BMH pun dideklarasikan sebagai Lembaga Amil ZakasiNnal. Sekarang Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) tidak lagi menjadi milik Hayatullah semata, tapi ia telah
menjadi milik umat Islam semuanya. Baitul Maal Higallah (BMH) bertanggung

jawab menangani permasalahan ummat secara umumedareluruh.
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Secara nasional Baitul Maal Hidayatullah (BMH) kmertor pusat di Jakarta.
Sejak tahun 2001 telah membuka beberapa cabandahdsia. Salah satunya Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) cabang Malang. Dalam kiprgh Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) cabang Malang menghimpun danari denasyarakat
(Pemerintah, BUMN, Swasta, dlIl.) berupa zakat,qnfaakaf, hibah dll. Selanjutnya
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) menyalurkan kepadang berhak menerimanya
sesuai dengan program-program yang dicanangkan.

1. Susunan Pengurus, Tugas Pengurus, Visi dan Miserta Program Baitul
Maal Hidayatullah Cabang Malang
a. Susunan Pengurus Baitul Maal Hidayatullah” Cabarg Malang
1). Dewan Pengawas Syariah :KH. Suyuti Dahlan
Ust. Abdul Kholiq, Lc.
2). Pengawas Manajemen  Prof. DR. Syahri Muhammad
Ust. Syaifuddin Nawawi

3). Struktur Manajemen

Branch Manager : Abdullah Warsito, S. Hum
Manager SDM : M. Fathul Munir, S. Sos |.
Manager Keuangan . Abu Fadhilah, S. Psi
Manager Fundrising : Sudarman

Manager Pendayagunaan : Humam Hidayat, S. Hum
Manager Perwakilan Batu : Abdul Mu’in

b. Tugas dan Tanggung Jawab Masing-masing Pengurus
1). Branch Manager, mempunyai tugas dan tanggung jawab: Menjalankannga

oprasional BMH sesuai dengan kebijakan dan tujuamuna yang telah
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digariskan. Membuat perencanaan secara periodikg yaeliputi rencana,
operasional, dan pengawasanya. Memimpin dan mdmrgarasecara umum
seluruh kegiatan yang dilakukan oleh stafnya sgialimelakukan pengawasan.
Membuat laporan periodik kepada BMH pusat dan legarakat. Menjalin
hubungan dengan pihak-pihak yang terkait. Menyuftencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja. Bertanggungjawab terhadapgelpolaan dana aset.
Menentukan skala prioritas pendayagunaan dana rbarskewan pengawas.
Melakukan kontrol terhadap realisasi program. Méks dan mengadakan
studi kelayakan dengan dewan pengawas atas progosaldiajukan oleh pihak
lembaga luar.

2). SDM, mempunyai tugas : Melakukan penelitian dan peng@gén untuk proyek
pengembangan lima tahun ke depan. Menciptakandsaobdan inovasi dalam
merebut peluang dan kesempatan. Merumuskan progalk ypengembangan
BMH lima tahun ke depan. Membuat program kerja maiil tahun ke depan
sesuai dengan target dan sasaran yang hendak ididdpayelenggarakan
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kualitas SOBMH perwakilan.
Merancang dan membuat media komunikasi dan infarkeggsada masyarakat.
Mewakili ketua BMH disaat berhalangan.

3). Administrasi dan Keuangan,mempunyai fungsi dan tanggung jawab sebagai:
Bertanggungjawab terhadap sirkulasi keuangan M&kdungsi pengarsipan,
surat menyurat, dan mempersiapkan seluruh peraagkainitrasi. Membuat dan
mengelola data base nasabah dan simpatisan semigonirol penarikan dana
ZIS. Mencatat dan membukukan setiap transaksi y@ag dilakukan. Membuat

laporan penarikan dana ZIS. Bertanggung jawab deynesemua operasional
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kantor. Bertanggung jawab terhadap iventaris karittembuat sistem kantor
yang profesional.

4). Pendayagunaan, mempunyai tanggung jawab sebagai : Mengontrol dan
mengawasi pendayagunaan dana yang sudah rutin laberjaMembuat
perencanaan pendayagunaan dana yang kemudianagidfepada direktur dan
dewan pengawas.

5). Penghimpunan, mempunyai fungsi dan tanggung jawab sebagai : habi
program BMH kemasyarakat. Menggali dan menghimpatensi dana umat.
Mencari dan menjaring nasabah baru. Menyelesaikdrh&n dan komplain dari
Donatur dan Simpatisan. Bertanggung jawab terhadaghimpunan dana ZIS.
Membuat laporan dana ZIS kepada devisi Adminitre&ngontrol penarikan
dana ZIS. Menginformasikan perpindahan nasabah.

c. Visi Dan Misi Baitul Maal Hidayatullah Cabang Malang

Baitul Maal Hidayatullah cabang Malang mempunyai viMenjadi lembaga
amil zakat yang terdepan dan terpercaya dalam mémbegelayanan kepada umat.

Misinya: Meningkatkan kesadaran umat untuk melakisam kewajiban zakat dan

peduli terhadap sesamBengangkat kaum lemah (dhuafa) dari kebodohan dan

kemiskinan menuju kemuliaan dan kesejahteraan. Btearkan syiar Islam dalam
mewujudkan peradaban Islam

d. Program-program Baitul Maal Hidayatullah Cabang Malang

1). Program Bidang Pendidikan

a). PPAS (Pusat Pendidikan Anak Sholih)

Memberikan beasiswa kepada anak-anak yatim dark tidampu yang

diasramakan di Yayasan Ar-Rohmah Putri dan puehur@h kebutuhan pendidikan,
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makan dan asrama ditanggung oleh BMH. Sedikit dranlya dibantu biaya
pendidikannya Mereka disekolahkan di Lembaga PéwmfidIslam Ar-Rohmah
Putra dan Putri, Pesantren Hidayatullah Malang.

b). PSD (Pengembangan Sekolah Dhuafa)

Program ini memberikan bantuan untuk pengembangekolah baik
pengembangan fisik maupun kualitas sumber daya sremya (guru). Sekolah yang
mendapat bantuan ini adalah sekolah yang memibkipengembangan Islam secara
kaffah (sempurna).

2). Program Bidang Dakwah
a). Dambaan (Da’i Membangun Negeri)

Program ini dilakukan dengan mengirim da’i-da’i gaergabung dalam team
da’'i BMH dan team da’i Hidayatullah untuk memberikaembinaan kepada warga
muslim Malang. Terutama mereka yang tinggal di alaepinggiran dan daerah
rawan pemurtadan. Para da'’i secara rutin mendapa@mbinaan dan pembekalan
sebagai alat dan bahan untuk berdakwah.

b). Natura Da'i

Memberikan santunan kepada para da’i-da’i daerabr agereka lebih
bersemangat dalam memberikan pembinaan kepada Weatka adalah orang-
orang yang layak untuk mendapat support agar ledikemangat dalam berdakwah
di daerah masing-masing.

3). Program Bidang Sosial
a). SAPA GAKIN (Santunan Peduli Keluarga Miskin)
Program santunan ini diberikan secara rutin damdémsil. Progam SAPA

GAKIN insidentil biasanya diberikan bersamaan dengaogram IMS (Islamic
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Medical Service). Santunan biasanya diberikan zesgmbako (beras, mie, gula dan
minyak goreng) dan baju layak pakai.
b). IMS (Islamic Medical Service)

Layanan ini dimaksudkan untuk meringankan kalanglamafa mendapatkan
perawatan dan pengobatan. Bentuk layanan dibernpd&iam bentuk pengobatan
massal, khitanan massal dan klinik sehat.

c). Kurban Berkah

Kurban Berkah merupakan program penghimpunan hewarman dari
masyarakat muslim untuk kemudian disalurkan keatadaerah miskin dan rawan
pemurtadan di seluruh wilayah Malang Raya. Prisriampat penyaluran hewan
kurban adalah daerah yang selama ini telah menglemibinaan dan daerah yang
mendapatkan beasiswa rutin yang tersebar di 1&lkaer
4). Program Bidang Pemberdayaan Ekonomi
a). Tersenyum (Ternak Sejahterkan Ummat)

Bentuk layanan pemberdayaan ekonomi ummat ini alilak melalui
penggemukan ternak dari program Hibah Ternak Tumarnak sengaja tidak
diberikan tapi dikelola dengan sistem gaduhan (B0:Bagi hasil untuk BMH di
berupakan ternak kembali sehingga memberi man&hpat ganda
b). Bahagia (Bantuan Usaha Keluarga Dhuafa)

Memberikan bantuan modal usaha bagi keluarga dhyafa telah memiliki
usaha namun sulit berkembang karena kekuranganln®idgman bersifat qordhul
hasan (tidak ada bagi hasil), akan tetapi pemingiinarapkan berinfaq sebulan
sekali. Serta mengadakan pelatihan-pelatihan kesateaan bagi pelaku usaha-

usaha kecil.
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B. Paparan Data
1. Akad Hibah Tunai Binatang Ternak di Baitul Maal Hid ayatullah
Kabupaten Malang

Sebelum membahas tentang akad dalam administatzh tunai binatang
ternak di BMH peneliti akan membahas tentang pdiagehibah tunai binatang
ternak terlebih dahulu, hibah disini para penghibbalak langsung memberikan
binatang ternak kepada BMH akan tetapi penghibalydhenemberikan berupa uang
tunai dimana nanti uang yang sudah terkumpul akielikan hewan ternak yang
kemudian oleh BMH langsung diberikan kepada oramag@ yang tidak mampu, dan
orang yang menerima itu sebelumnya disurvei tdrl@lahulu apakah benar-benar
layak untuk menerima hibah atau tidak.

Program hibah tunai yang diadakan oleh BMH sudatahgsung sejak tahun
2004 yaitu di daerah Tumpang, dengan memberikamdaiy 20 ekor kambing yang
dikoordinir oleh bapak Samsul. Satu dua bulan @nogtersebut lancar akan tetapi
pada bulan-bulan berikutnya ada kendala dimana méersebut dilaporkan sakit.
Tanpa sepengetahuan BMH hewan tersebut ada yang, diisembelih sehingga
jumlah hewan tersebut berkurang. Kemudian BMH mknsemua hewan yang
tersisa dan dijual. Untuk melanjutkan program hiteaeebut BMH mengalihkannya
ke daerah Kucur Dau, akan tetapi tidak berupa hdwerbing lagi melainkan sapi.

Dalam bahasa Arab istilah akad memiliki beberapagedian namun
semuanya memiliki kesamaan makna yaitu mengikathéllaDua hal tersebut bisa
konkret, bisa pula abstrak semisal akad jual tetiah, wakaf. Sedangkan secara

istilah akad adalah menghubungkan suatu kehendatl gihak dengan pihak lain
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dalam suatu bentuk yang menyebabkan adanya kewajibtuk melakukan suatu
hal >

Di samping itu, akad juga memiliki makna luas yakemantapan hati
seseorang untuk harus melakukan sesuatu baik wirinla sendiri ataupun orang
lain. Berdasarkan makna luas ini maka nadzar dampah termasuk akad. Akad

dengan makna luas inilah yang Allah inginkan daf@aman-Nya,

z
-85

250G T s il
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad” (Qs. al Maidah: 1)

Ada tiga rukun akad yaitu dua pihak yang mengadakansaksi, objek
transaksi dan shighah/pernyataan resmi adanya aksins Dua pihak yang
mengadakan transaksi adalah dua pihak yang semagauing menangani sebuah
transaksi. Agar sebuah akad atau transaksi itunsalke pihak yang mengadakan
transaksi haruslah orang yang dalam sudut pandghgnfemiliki kapasitas untuk
melakukan transaksi.

Dalam sudut pandang figh orang yang memiliki kajpasintuk mengadakan
transaksi adalah orang yang memenuhi kriteria berilPertama, rusyd vyaitu
kemampuan untuk membelanjakan harta dengan Bai#tua,tidak dipaksa. Oleh
karena itu transaksi yang diadakan oleh orang yatgm kondisi dipaksa itu tidak
sah kecuali jika pemaksaan yang dilakukan dalamrhahemang bisa dibenarkan
secara hukum syariat. Sebuah transaksi itu bensiatgikat yaitu tidak bisa lagi

dibatalkan jika tidak mengandung khiyar. Khiyar laiahak yang dimiliki oleh dua

*Gemala Dewi Wirdyaningsih dan Yeni Salma Barliktukum Perikatan Islam di Indonesia
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), 45.
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belah pihak yang mengadakan transaksi untuk mekamutransaksi ataukah
membatalkannya.

Agar sebuah transaksi sah maka objek transaksis hmemenuhi kriteria
berikut ini: 1. Barang tersebut adalah barang ysung (bukan najis) atau terkena
najis namun masih memungkinkan untuk dibersihkalehQxarena itu, transaksi
dengan objek benda najis semisal bangkai tidak&th 8. Benda tersebut bisa
dimanfaatkan dengan pemanfaatan yang diizinkan s}ahat. 3. Bisa diserahkan.
Oleh karenanya, benda yang tidak ada tidaklah idlgadobjek transaksi. Demikian
pula benda yang ada namun tidak bisa diserahkandaBeenda ini tidak sah
dijadikan sebagai objek transaksi karena mengandusgr gharar (ketidakjelasan).
Sedangkan setiap transaksi yang mengandung gharearlarang dalam syariat. 4.
Telah dimiliki dengan sempurna oleh orang yang radagan transaksi. 5. Benda
tersebut diketahui dengan jelas oleh orang yanggaedakan transaksi dalam
transaksi langsung. Jika persyaratan itu semuh tel@enuhi maka transaksi pada
objek tersebut bersifat mengikat (baca: tidak ligetalkan) jika tidak ada pada
benda objek transaksi hal-hal yang menyebabkan whuys hak khiyar semisal
cacat pada bararfg.

Yang dimaksud dengan shighah di sini adalah ungkspag digunakan oleh
pihak yang mengadakan transaksi untuk mengekspresi&inginannya. Ungkapan
ini berbentuk kalimat-kalimat atau ucapan yang mgrkkan terjadinya transaksi.
Shighah itu terdiri dari ijab dan gabul. Menurutymi@tas ulama yang dimaksud

dengan ijab adalah kalimat yang menunjukkan perhiawl&epemilikan. Sedangkan

M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi Dalam Islgdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
23.
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gabul adalah kalimat yang menunjukkan sikap merepemindahan kepemilikan.
Sehingga yang menjadi tolak ukur ijab adalah jikmgy mengeluarkan pernyataan
tersebut adalah orang yang bisa memindahkan kegaemibbjek akad semisal
penjual, orang yang menyewakan dan wali pengangangpuan. Suatu kalimat
bernilai gabul jika dikeluarkan orang pemilik baobjek akad semisal pembeli,
penyewa dan penganten laki-laki.

Jadi yang menjadi parameter bukanlah siapa yangmarkali mengeluarkan
pernyataan dan siapa yang nomer dua namun siagk p#ing memindahkan
kepemilikan dan siapa pihak yang menerima pemindi&bpemilikan.

Ada banyak jenis akad yang umum dikenal dalam frkihamalah dengan
memandang kepada apakah akad itu diperbolehkansgkefa’ atau tidak, dengan
memandang apakah akad itu bernama atau tidak; Wlengmandang kepada tujuan
diselenggarakannya akad dan lain-&in.

a. Akad Sah dan Tidak Sah.

Dengan memandang apakah akad itu memenuhi syamatu#annya atau
tidak, dapat dibagi menjadi dua yaitu akad sahakad tidak sah. Akad sah adalah
akad yang diselenggarakan dengan memenuhi segaleat sgan rukunnya.
Hukumnya adalah akad ini berdampak pada tercapasglésasi yang dituju oleh
akad tersebut yaitu perpindahan hak milik.

Sedangkan akad yang tidak sah adalah akad yargssdlarukun atau syarat
pokoknya tidak dipenuhi. Hukumnya adalah bahwa aesgebut tidak memiliki

dampak apapun, tidak terjadi pemindahan kepemilidtan akad dianggap batal

*lbid, 45.
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seperti jual beli bangkai, darah atau daging b@kngan kata lain dihukumi tidak
terjadi transaksi.
b. Dengan Melihat Penamaan

Dari segi penamaan maka akad dapat dibagi menjsalijuba yaitu akad
musammadan ghoiru musammaAkad musammaadalah akad yang sudah diberi
nama tertentu oleh syara’ seperti jual beli, ijarsyirkah, hibah, kafalah, hawalah,
wakalah, rohn dan lain-lain. Sedangkan akgdiru musammaakad yang belum
diberi nama tertentu dalam syara’ demikian pulaumshukum yang mengaturnya.
Akad-akad ini terjadi karena perkembangan kemajparadaban manusia yang
dinamik.
c. Akad Aini dan Ghoiru Aini

Dilihat dari diserahkannya barang kepada pihak ydibgrikan hak sebagai
kesempurnaan sahnya suatu akad, maka akad dap&ingdigan menjadaini dan
ghoiru aini. Akad aini adalah akad yang pelaksanaannya secara tuntas hany
mungkin terjadi bila barang yang ditransaksikanaodrenar diserahkan kepada yang
berhak untuk misalnya hibah, ‘ijjaroh, wadiah, ralam gordh. Dalam akad-akad ini
barang yang diakadkan harus diserahkan kepada pylelg berhak untuk
menuntaskan bahwa akad benar-benar terjadi. Kalal tliserahkan kepada yang
berhak, maka akad tidak terjadi atau batal. Sedangoiru aini adalah akad yang
terlaksana secara sah dengan mengucapkan shighotsaicara sempurna tanpa
harus menyerahkan barang kepada yang berhak. Unauakad-akad selain yang
lima di atas dapat digolongkan ke dalam akad gleiimu

Bagaimana akad dalam hibah tunai antara penghiéatpenerima hibah yng

terjadi di Baitul Maal Hidayatullah? Akad yang larjsung dengan cara lisan dan



76

diperjelas dengan akad berupa tulisan, para pealghdatang langsung ke Baitul
Maal Hidayatullah kemudian mengisi formulir yantatedi sediakan oleh BMH

Hasil wawancara dengan pengelola hibah tunai bigatarnak yang peneliti
dapatkan bahwasannya

“Akad hibah tunai binatang ternak di Baitul Maal diyatullah berupa
pernyataan tertulis. BMH sudah menyediakan formiglisebut, sehingga para
penghibah tinggal menulis atau mengisi formulir gem menyebutkan type
hewan mana yang akan dihibahkan, uang yang diberiksa diserahkan
langsung ke pengurus dan bisa juga ditrasfer melddank yang telah
disediakan oleh BMi?

Akad hibah tunai binatang ternak di Baitul Maal &pdtullah berupa
pernyataan tertulis dimana seseorang mengisi farngahg telah disediakan oleh
BMH berisi sejumlah uang yang dihibahkan, kemudiacantumkan pula keinginan
seseorang tersebut ingin menghibahkan uang dalatalbapa. Misalnya Dia ingin
modal sapi, yang pertama harganya Rp 4 juta atgun itipe B harga sapi Rp
4.500.000, maka ia harus mengisi blangko yang wilddiakan, kalau dalam bentuk
uang ditransfer melalui bank para penghibah dengtp harus datang ke kantor
BMH untuk mengisi blangko untuk pemberitahuan.dertujuan agar uang tersebut
tidak bercampur dengan dana yang lain, misalnyakjnibeasiswa dan sebagainya.
Jadi disini dana yang masuk dipisah-pisahkan mé¢mlad yang telah ditentukan.

Bapak Bati menambahkan:

“Tentang administrasi BMH tidak memungut uang apa@kan tetapi para

penghibah hanya mengisi formulir yang telah diskdimagar dana tersebut

jelas akan dikemanakan uang tersebut, dana yangikn@s ada yang rutin

disetiap bulan kita tarik, kemudian yang keduadesital tergantung seseorang
ingin menyalurkan uang tersebut untuk apa”

®2Bati, WawancaraMalang, 13 Mei 2008).
®3Bati, WawancaraMalang, 13 Mei 2008).
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Sedangkan mengenai administrasinya, para penghiéxaya mengisi formulir
blangko yang telah disediakan oleh BMH agar darsebeit jelas dan tepat sasaran
pada waktu menyalurkannya, uang bisa diberikanslamg ke panitia, dan bisa juga
ditransfer lewat bank. Uang yang terkumpul ada yatig memberikan setiap bulan
dan ada yang perorangan yaitu tergantung seseteesgput ingin menyalurkannya
untuk apa, bisa juga hanya untuk infak, beasistea, lsibah itu sendiri.

Bapak Abdullah Warsito juga menambahkan:

"Jika seseorang ingin menghibahkan sebagian haeaay(penghibah) harus

datang terlebih dahulu keBMH, untuk mengisi formyéing telah disediakan.

Sedangkan untuk administrasi BMH tidak memunguwtebaapun, akan tetapi

hanya mengisi formulir tersebut agar dana hibahgadiberikan tersebut jelas,

tidak untuk dana yang laifi*

Hasil wawancara dengan bapak Abdullah Warsito tidak berbeda dengan
bapak bati, dia menjelaskan bahwa akad yang digdam hibah ini adalah akad
tertulis dimana para penghibah wajib mengisi formyang telah disediakan.
Mengenai administrasi, BMH tidak memungut biayapyprauntuk ikut serta dalam

program hibah tunai tersebut. Hal ini dimaksudkariukk mempermudah para

penghibah untuk menyalurkan atau menghibahkan sgbhgrtanya.

2. Pengelolaan Binatang Ternak di Baitul Maal Hidawatullah Kabupaten
Malang
Dalam pengelolaan hibah binatang ternak ini pamekinguraikannya menjadi
beberapa hal, yaitu :
a. Pengumpulan Dana Binatang Ternak di Baitul Maal Hidayatullah

Kabupaten Malang

®Abdullah WarsitoWwawancaraMalang, 20 Oktober 2008)
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Adapun strategi yang digunakan oleh BMH untuk memguikan dana hibah
menurut bapak Bati yaitu
“Strategi yang digunakan BMH untuk mengumpulkan adamibah lewat
pengajian-pengajian dimana para da’l atau mubalignyampaikan program-
program yang ada di BMH seperti hibah, beasiswa dhra da’l juga
menjelaskan bagaimana program ini dijalankan sent@nyampaikan pesan
moral kepada masyarakat agar menisihkan hartanyaukundisedekahkan.
Kemudian melalui periklanan, seperti majalah bulan&lidayatullah, dan
pemasangan baliho di tempat yang strategis dariladindana tersebut bisa
dikumpulkan dan bisa disalurkan kepada mereka yaembutuhkan®
Pengumpulan dana hibah merupakan pekerjaan yaa$§§ tiiidah, karena
berhubungan dengan penyalur dana hibah. Sertanbagaimanajemen strategi yang
dipakai untuk menarik masyarakat agar mau berhilveaskipun hukum hibah
tersebut adalah mubah. Adapun strategi pengumplaliaa hibah di BMH yaitu :

a. Pengajian rutin; dengan adanya acara inanBMH dapat mensosialisasikan
kepada masyarakat akan pentingnya hibah dan pghatpabesar bagi orang-
orang yang ikhlas menghibahkan sebagian dari hatan

b. Iklan; iklan dapat dikatakan salah satu informasgibkalangan masyarakat
agar mengetahui dan memahami serta kemana merekalonéan dana hibah
tersebut. Dengan adanya pemasangan iklan tersétarapkan pengumpulan
dana hibah dapat dilakukan dengan cepat dan t®pategi yang dipakai BMH
melalui periklanan dapat dilihat dari beberapankéntara lain : a. Majalah
bulanan hidayatullah, ini merupakan salah satuniklang mampu menarik
masyarakat untuk mengeluarkan zakat, hibah, shhddijaDalam majalah ini

memuat tentang informasi masalah zakat, hibah,asj@ddserta kajian-kajian

keagamaan yang bertujuan untuk mendekatkan diradepAllah SWT

®5Bati, Wawancara( Malang, 13 Mei 2008).
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sekaligus sebagai sarana dakwah guna menyebanuasi@ma Islam. b.
Pemasangan baleho dan spanduk, ini merupakanyklagm sangat mudah kita
jumpai dan tidak memerlukan biaya mahal dalam nmmdagnasikan tentang
program BMH termasuk tentang hibah tunai binatamgnak. Baleho dan
spanduk biasanya di pasang secara terlentang demplat-tempat umum yang

mudah dilihat dan dijangkau masyarakat.

b. Pengelolaan Dana Hibah Tunai Binatang Ternak di Baitul Maal
Hidayatullah Kabupaten Malang
Dalam pengelolaan hibah ini, BMH menerapkan sistesgi hasil. Hasil

wawancara dengan bapak Bati yaitu:

"Dalam mengelola hibah ini, para penghibah tidakhdsung memberikan
hewan ternak, melainkan memberikan sejumlah uangradangsung. Setelah
uang terkumpul dari penghibah yang berfariasi tbrge misalnya ada yang
Rp.100.000, Rp.200.000, atau Rp. 1 juta, uang bertséibelikan sapi seperti apa
yang diminta oleh para penghibah. Setelah di belikapi kemudian di berikan
kepada para petani untuk merawatnya. Jika sapietaens sudah layak untuk di
jual maka sapi tersebut dijual dan labanya dibagadiengan sistem bagi hasil.
Misalkan jika harga sapi Rp 4 juta dan setelah dijlaku Rp 5 juta, maka
Rp.500.000 untuk BMH dan Rp.500.000 untuk petaimuklian uang
Rp.500.000 yang diterima BMH tidak digunakan unyakg lain, melainkan
dibelikan lagi sapi yang harganya Rp.4.5 juta dabedkan ke petani lagi dan
begitu seterusny&’™

Maksud dari pernyataan di atas bahwa dalam pergelohibah tunai para
penghibah tidak langsung memberikan hewan ternakaimkan memberikan
sejumlah uang, kemudian BMH yang membelikan hewesebut, setelah terkumpul
sapi tersebut langsung diberikan kepada para peasmang telah ditunjuk langsung

oleh pengurus BMH untuk merawatnya. Setelah sapaklauntuk dijual dan

®5Bati, Wawamcarg Malang, 15 Mei 2008).
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mendapat keuntungan maka keuntungan tersebut dibagiyaitu 50% untuk petani

dan yang 50% untuk BMH. Dana yang 50% untuk BMHdbut tidak untuk dana

yang lain akan tetapi untuk tambahan dibelikan $sgpiuntuk dipelihara, sehingga

harga sapi yang semula hanya berkisar empat juka tviaa bertambah menjadi 4,5

juta, sesuai dengan keuntungan yang diperolehwsabgh, dan begitu seterusnya.
Bapak Abdullah Warsito menambahakan:

"Program hibah ternak ini para penghibah tidak lawgpg meberikan berupa
sapi atau hewan ternak yang lainnya, melainkan nesikén sejumlah uang,
kemudian uang tersebut kami belikan sapi langsuag diberikan kepada
petani. Setelah sapi dipelihara dan layak untukiaijmaka sapi tersebut dijual
yang keuntungannya dibagi dua 50% untuk petaniydarg 50% untuk BMH.
Akan tetapi uang yang 50% dari hasil keuntungarsebut tidak digunakan
untuk kepentingan BMH sendiri, melainkan untuk talnam pambelian sapi
lagi. Sehingga harga sapi yang semula murah bibéhleaik. Misalkan harga
sapi yang pertama hanya 3 jutaan dan dijual hargangjuta maka
keuntungannya adalah 1 juta, yang 500 untuk petang 500 untuk tambahan
pembelian sapi. Sehingga pembelian sapi yang kéida&k dengan harga 3
juta lagi, melainkan dengan harga 3,5 juta, danihegeterusnya®’

Hasil wawancara dengan bapak Abdullah warsito tidak berbeda dengan
hasil wawancara dengan bapak bati yaitu. Dalamedelaan hibah tunai ini terdapat
system bagi hasil diaman 50% untuk para petaniydag 50% untuk BMH dimana
uang tersebut digunakan untuk tambahan dibelikpnysag akan dihibahhkan lagi

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti jugakoledan wawancara kepada
orang-orang yang menerima bantuan hibah tunai dngaternak. Bapak Jainul
mengatakan bahwa :

“Kulo niki sampun angsal bantuan hibah saking BMHnpdangu sekitar
setunggal tahun lebih bentukipun nggeh sapi nikmuké sapi nggeh sekitar
1,5 tahun utawi luwihlah, soale sapine pun agemynkungane dibagi 50%

kangge kulo, terus 50% kangge yayasan utawi dimbamaleh. Nggeh
timbangane ngganggur mas gak opo-opo rugi kringiet £

"Abdullah WarsitoWawancaraMalang, 20 Oktober 2008)
®8Jjainul, Wawancara Malang, 5 Juni 2008).
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Diterjemahkan oleh peneliti:
"Saya mendapat bantuan hibah dari BMH sudah lamearkgy lebih satu
tahun berupa sapi. umurnya sapi sekitar kurangHebi5 tahun karena
sapinya sudah agak besa. keuntungannya dibagi 508b $aya, kemudian
50% untuk yayasan dan dihibahkna kembali. Dargpaganggur mas tidak
apa-apa rugi keringat saja."

Maksud dari pernyataan pak Jainul tersebut bahwadapatkan hibah
binatang ternak selama 1 tahun lebih yang berupkosesapi, yang umurnya 1,5
tahun. Setelah sapi terjual dan mendapatkan kegatinmaka keuntungannya
tersebut dibagi 50% untuk pemelihara dan 50% uglyasan yang nantinya uang
tersebut untuk dihibahkan lagi, yaitu berupa hewamak sapi, dan begitu
seterusnya. Menurut beliau rugi keringat saja tish@kjadi masalah.

Kemudian wawancara dengan Bapak Poniman :

“Kulo sampun angsal hibah hewan ternak saking BMiKi sampun 11
wulan bentuke sapi seng umure taseh sekitar 7 darBpeulanan, kulo
angsal sapi niki pun seneng sanget mas jenengentik esapi dadi yo
seumpami angsal maleh nggeh puron sanget. Tapiekah itung-itung kulo
nggeh tetep rugi tapi nggeh pripun maleh mas pwikoemenawi. Rumiyen
kulo angsal bati 900 ewu tapi diparo, 450 dameloktérus 450 damel
yayasan trus dihibahne malef®.

Diterjemahkan oleh peneliti:

"Saya mendapat hibah ternak dari BMH sudah 11 buarupa sapi yang
umurnya masih 7 sampai 8 bulan, saya mendapatisapsdah senag sekali
namanya juga mendapat sapi, sumpama mendapat dggi jsga mau. Tapi
kalau dihitung-hitung saya tetap rugi, mau gimaagilsudah menjadi resik.
Dulu saya mendapat keuntungan 900 ribu akan tetagilnya dibagi dua
450 untuk saya 450 untuk yayasan, uang tersebukuhiibahkan kembali.”

Maksud dari pernyataan tersebut bahwasannya pakmponini telah
memelihara sapi selama 11 bulan yang umurnya sekittau 8 tahunan. Beliau
merasa senang sekali dengan adannya program haioghdyadakan BMH tersebut

karena sedikit banyak mampu untuk meringankan balthmp keluarga. Akan tetapi

menurut beliau apabila dihitung-hitung tetap meagelkerugian, tapi beliau sadar

®PonimanWawancara( Malang, 2 Juni 2008).
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karena ini merupakan suatu resiko yang sudah hditasggung. Pak poniman
pernah meendapatkan keuntungan sebesar 900 rénu tetiapi hasil tersebut dibagi
450 untuk pak poniman kemudian 450 untuk BMH, dimmaang tersebut nantinya
akan dihibahkan kembali.

Bapak Mukrianto menambahkan

“Kulo angsal hibah sapi niki sekitar 1,5 tahun keglur, ingkang pertama
kulo angsal sapi alit kuru ngaten sapine. Sepinkiallo sade angsal bati 450
ewu terus angsal sapi maleh radi ageng, nggeh lamalaripada ingkang
rumiyen. Kulo seneng sanget mas angsal sapi, lumagasile saget damel
tambah kebutuhan sedinten-dintéh”

Diterjemahkan oleh peneliti:

"Saya mendapat hibah sapi ini kurang lebih 1,5 tahyang pertama saya
mendapat sapi kecil dan kurus saya jual mendapahtkegan 450 ribu,
terus saya mendapat sapi lagi agak besar, ya lumalaipada sapi yang
pertama. Saya senang mendapat sapi, lumayan hasbisa buat tambah
kebutuhan sehari-hari"

Tidak berbeda jauh dengan penerima hibah sapi f@ngBapak mukrianto
telah merawat sapi tersebut sekitar 1,5 tahun, pan@gma mendapat sapi yang kecil
dan kurus. Salang beberapa bulan sapi dijual damdapat keuntungan 450 ribu,
kemudian mendapat sapi yang kedua sudah lumayaan. beasil dari memelihara
sapi tersebut untuk tambahan kebutuhan sehari-hari
c. Penyaluran Dana Hibah Tunai Binatang Ternak di Eitul Maal Hidayatullah

Kabupaten Malang

Dalam penyaluran hibah tunai binatang ternak tetsBMH telah membangun
kerjasama dengan berbagai yayasan dan ta'mir nyasjgltersebar di daerah-daerah
miskin dan rawan kristenisasi di Malang Raya. Migaldi desa Kucur kecamatan

Dau, didaerah ini ada koordinatornya sendiri yditapak Pandri. Dia sudah

dipercaya oleh BMH untuk mengurusi dan mengawaxsinam hibah tersebut.

Mukrianto ,WawancaraMalang. 2 Juni 2008)
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Dalam menyalurkan hibah tunai ini pengurus BMHkitlmgsung memberikan
hewan tersebut kepada penerima. Bapak Bati maragatak

“Disini dalam menyalurkan atau memberikan hibahaktdlangsung diberikan
melainkan ada persyaratan-persyaratan atau jugaapgasal yang harus
dipenuhi. Misalanya saja, pertama: Pengelola adgtettani atau peternak yang
diamanahi oleh BMH untuk merawat dan mengembanghrakhewan ternak
BMH, kedua: BMH berhak mendapat ganti rugi jika hewternak yang dikelola
mitra atau pengelola di selewengkan atau dijualp@sepengetahuan BMH, dsb.
Disamping itu pula mitra kerja BMH serta penerimédh mengisi formulir
yang telah disediakan BMH dan ditandatangani diatamterai. Dalam
pembagian hewan ternak tidak asal mengambil beg#aja, setelah
menandatangani kesepakatan para petani mengamhil lsartas siapa yang
mendapat nomer urut satu dia yang berhak untuk hiremertama, kemudian
kedua, ketiga, dst. Hal ini dilakukan agar tidakaadecemburuan antar penerima
hibah karena pada waktu itu sapi yang diberikanevariasi ada yang besar,
kecil, bahkan juga ada yang kuru§”.

Dalam penyaluran hibah tunai binatang ternak ini HBMdak langsung
memberikan ke petani begitu saja, akan tetapi pé@mus mengisi formulir yang
telah disediakan dan ditandatangani diatas mategrang isinya antara lain
persyaratan-persyaratan dan pasal-pasal yang Haresuhi oleh penerima hibah.
Jika persyaratan-persyaratan maupun pasal-pasasbter dilanggar maka BMH
berhak untuk menarik kembali dan wajib mendapatkganti rugi atas
penyelewengan barang hibah tersebut. Disampinglalam memberikan hewan
petani harus mengambil nomer urut terlebih dahsipa yang mendapat nomer urut
sati dialah yang berhak untuk memilih pertama heyarg akan dipelihara, hal ini
dilakukan agar tidak ada kecemburuan antar pendmibsh karena pada waktu itu
sapi yang diberikan berevariasi ada yang besail, kabkan juga ada yang kurus.

Seperti yang sudah dipaparkan diatas bahwasantala satu program yang

dilaksanakan BMH itu adalah pemberdayaan ekonomiaturdengan cara

"Bati, Wawancara(Malang, 15 Mei 2008)
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menggulirkan program pemeliharaan ternak yang mamggn sistem bagi hasil ke

daerah Tumpang dan Kucur. Untuk mengetahui leblanddagaimana dan sejauh

mana program ini berjalan maka peneliti melakukaawancara terhadap para

penerima hibah serta mencantumkan data-data meaniggaian keuangan hibah

ternak beserta orang-orang yang menerima hibah tinatang ternak di tahun

2006-2008 untuk menunjang kuatnya penelitian ini.

Per Nopember 2006

No Pglna:;mef(l)la ‘]gr;]:)?h HBaéﬁa Harga Jual | Keuntungan Modal
1 Arifin 1 3.100.000| 4.150.000 1.050.000 3.625.000
2 | Poniman 1 2.900.000  3.800.000 900.000 3.350/000
3 Imam 1 2.950.000  3.900.000 950.000 3.425.000
4 Sersan 1 3.150.000 4.400.000 1.250.000 3.775.000
5 | Mukrianto 1 3.100.000  4.350.000 1.250.000 3.72%.0
6 Suwadi 1 2.800.000  3.650.000 850.000 3.225.000
7 Zainul 1 3.250.000  4.350.000 1.100.000 3.800.000
Jumlah I 21.250.000; 28.600.000 7.350.000 24.925.000
Per Juni 2007°
No Pel\r'%rglila Jgr;:)?h HBaéﬁa Harga Jual| Keuntungan Modal
1 Arifin 1 3.625.000| 4.525.000 900.000 4.075.000
2 | Poniman 1 3.350.000  4.250.000 900.000 3.800/000
3 Imam 1 3.425.000 4.425.000 1.000.000 3.925.p00
4 Sersan 1 3.775.000 4.775.000 1.000.000 4.275.000
5 | Mukrianto 1 3.725.000  4.725.000 1.000.000 4.22%.0
6 Suwadi 1 3.225.000 4.725.000 1.050.000 3.750,000
7 Zainul 1 3.800.000  4.550.000 750.000 4.125.000
Jumlah 7 24.925.000] 31.975.000] 6.600.000 28.625.000

"2\M. Fathul Munir (ed.), Hibah Binatang Ternak Tur2alam Majalah’Baitul Maal Hidayatullah"
(Nopember, 2006), 25.
idem, (Juni, 2007), 35.
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Per Januari 2008*

No Nama Jumlah Harga Harga
Pengelola | Sapi BelgiJ Jugl Keuntungan Modal

1 Arifin 1 4.075.000

2 Poniman 1 3.800.000

3 Imam 1 3.925.00(¢

4 Sersan 1 4.275.000

5 Mukrianto 1 4,225.00(

6 Suwadi 1 3.750.000

7 Zainul 1 4.125.000

8 | Abdul Majid 1 3.250.000

9 Paidi 1 2.900.000

10 Sadari 1 3.100.000
Jumlah 10 37.875.000

Adapun orang-orang yang menerima hibah binatantpkedari BMH yang

diwawancarai adalah sebagai berikut :

1. Bapak Jainul

Dari hasil wawancara beliau mengatakan bahwa :

“Wontene hibah niki saget bantu keperluan perekaaonkulo sekeluarga,
amargi saget nambah penghasilan terus mboten ngangagaleh.
Alhamdulillah kulo sampun saget bangun griyo nggedsio dereng sae tapi
sampun lumayan ngaten. Pas ngurusi sapine niku mggbeamdulillah
mboten wonten kendala seng berarti soale lek mhgad&kan namung pados
mawon sampun katah teng saben utawi teng kebonusaikgtah sukete.
Terus menawi masalah syarat-syarat engkang diswaglas nrimo kulo
kiyambak mboten ngertos namung seng kulo ngerbdsinrkben diurusi kaleh
salah seorang warga naminipun pak Pandri tapi skkmboten wonten seng
ngertos kiyambakipun teng pundi, mboten jelas paradadose nggeh
sampek sakniki mboten wonten seng nguftis”.

Diterjemahkan oleh peneliti:

"Adanya hibah ini dapat membantu keperluan ekorl@tuarga, karena bisa
menambah penghasilan dan tidak nganggur lagi. Athdittah saya sudah
bisa membangun rumah meskipun belum baik tapi sudalayan kayak
ginipada waktu mengurus sapi alhamdulillah tidakaa#endala kalau
masalah mencari makan ternak cuma mencari disawatus kalau masalah
syarat-syarat yang diberikan pada waktu menerimyasaendiri tidak

" dem, (Januari, 2008), 39.
Jainul, WawancaraMalang, 2 Juni 2008).
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mengerti, yang cuma saya mengerti dulu yang mesgsalah satu warga
sini namanya bapak Pandri, sekarang tidak tahu grara ke mana sekarang
jadi ya tidak ada yang mengurus sampai saat ini"

Jadi maksud dari pernyataan di atas adalah paklJaiah menerima hibah
binatang ternak dari BMH, Alhamdulillah dengan idapat sedikit membantu
meringankan beban keluarga. Akan tetapi memangéstidah berani memelihara
binatang itu harus siap untuk menanggung semuagieeryang ada. Disini pak
Jainul merasa dengan bagi hasil masing-masing 5@%hnmengalami kerugian
karena untuk biaya perawatan dan pakannya tidakbuierinkan dana yang sedikit
apalagi pada waktu musim kemarau untuk memberi makpi harus beli karena
rumput kebanyakan kering.

2. Bapak Poniman

“Kulo angsal sapi niku seneng banget mas, jamamialsapi yo larang

regane dadine yo wes seneng. Masalah syarat-sy&rdte mbeten ngertos
blas, kulo namong wong biasa ken ngopeni yo takiapgonoae mas. Terus
lek masalah sanksi nhggeh sami kulo mboten ngeB®selas wulan niku lek
diitung materi nggeh tetep rugi, mboten wonten r@séek namung pakan
mawon teng mriki namung pados teng saben katah.map lek pas jaman
semono kae kulo niku taseh ngroso untung soaletuyfak sapi tapi entok
duit, nggeh saget kangge tumbas beraslah mas, vaoicgne kulo tiang
mboten gadah nopo-nopo®

Diterjemahkan oleh peneliti:

"Saya dapat sapi ini sangat senang, zaman sekarsaygf ya mabhal

harganya, jadi disuruh memelihara saja sudah senkigsalah syarat-

syaratnya saya tidak mengerti sama sekali, kalanksiasaya juga tidak tahu.
Sebelas bulan itu kalau dihitung materi ya tetagirkalau masalah pakan
tidak ada masalah disini langsung mencari di savgaidlah banyak. Tapi
kalau masih zaman dahulu saya masih merasa untsabgabnya tidak
membeli sapi malah mendapat uang, ya bisa buat mkeidras, sebenarnya
saya orang yang tidak mempunyai apa-apa."”

Dari pernyataan pak poniman di atas tidak jauh bddagan apa yang

disampaikan pak Jainul yaitu dengan adanya hibaditdong ternak dapat membantu

®PonimanWawancara(Malang, 2 Juni 2008)
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kebutuhan sehari-hari meskipun juga mengalami kanughkan tetapi pada waktu
menerima hewan ternak tersebut pak poniman tidakgetehui syarat-syarat yang
harus dipenuhi, serta sanksi yang diterima apab#énggar ketentuan-ketentuan
yang berlaku. Bapak poniman hanya mengetahui bakigh menerima bantuan
berupa hewan sapi untuk merawatnya, mengenai yandgeéliau tidak mengetahui
sama sekali.

3. Bapak Mukrianto

“Kulo angsal kepercayaan hibah niki kapeng kaleén& sepindah niku kulo
ngopeni lamine 11 wulan, seng nomer kaleh niku @anman. Sapi seng
sepindah niku awake kurus taseh pedet pisan, umben ngertos persise
pinten seng jelas taseh alit, trus selang waktugmnmgaten sapine disade
angsal untung 450 ewu, trus lek sapi seng nomearhkalku rodok kepenak
openane soale sampun radi ageng. Perasaan kuloahngsi nggeh seneng
sanget dados saget nambahi kebutuhan keluargamiasialah syarat-syarate
kulo mboten diparingi ngerti, ya pas kumpul-kumjalse angsal sapi nggeh
sampun kulo ke kasun eh tibakno kulo angsal sealngggeh sampun
namung tirose hasile paroan ngaten. Pas ngopenitembawonten kendalane
Iha pakane, suket, namung ngerit teng saben mawMasalah rugi nopo
mboten kulo mboten ngroso dirugiaken, jenenge aehbwmas di paringi
upah pinten mawon nggeh puron mawdh.”

Diterjemahkan oleh peneliti:

"Saya mendapat kepercayaan memelihara sapi hilmahdua kali. Yang
pertama itu saya memelihara lamanya 11 bulan, yamger dua itu 6 bulan.
Sapi yang pertama badannya kurus dan masih pedahdnanak sapi)
umurnya tidak tahu akan tetapi masih kecil seksdtelah beberapa bulan
sapi dijual mendapat keuntungan 450 ribu, kalaui s@mg kedua itu sudah
enak di pelihara karena sudah lumayan besa. Perasaya mendapat sapi
sangat senang sekali jadi bisa untuk menambahitkblbn keluarga. Kalau
masalah syarat-syarat saya tidak diberi tahu, wakiuypas ada kumpulan di
balai desa katanya mendapatkan sapi, terus sayankdan ternyata saya
mendapat satu dan hanya diberitahu kalau hasilnpagl dua. Pada waktu
memelihara tidak ada kendala, kalau makanan ruminggal mencari
disawah. Kalau masalah rugi apa tidak saya tidakrasa dirugikan,
namanya saja buruh diberi upah berapa saja yamaga's

Maksudnya pak Mukrianto ini adalah, bahwa belialahtemendapatkan

kepercayaan dua kali untuk merawat hewan ternak ptagram yang diadakan

""Mukrianto, Wawancara(Malang, 2 Juni 2008).
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BMH ini. Yang pertama beliau merawat selama 11 mwalan yang kedua merawat
selama 6 bulan. Sapi yang pertama badannya masiis kian masih kecil. Tidak
lama kemudian sapi itu dijual, dapat untung 45@.riBedangkan sapi yang kedua
lebih mudah untuk merawatnya karena sudah agak loesatidak terlalu kurus.
Kalau ditanyakan masalah syarat-syaratnya dalanawérsapi ini pak mukrianto
tidak diberi tahu. Karena ketiku kumpul dengan vaaygng lain beliau dapat kabar
kalau mendapatkan sapi lagi, jadi yang diketahthwaa bagi hasilnya dengan
paroan. Dalam memelihara sapi tersebut tidak mangalendala yang begitu berarti
karena masalah makanan buat ternak mudah untuk dica

Akan tetapi dalam penyaluran hibah tersebut panenrea kebanyakan tidak
mengetahui syarat-syarat yang telah ditentukan BMHRI, para petani hanya diberi
tahu bahwa hasilnya nanti akan dibagi dua. Hal dikiarenakan orang yang
mengkoordinir program ini tidak memberitahukan ldg@ara penerima. Adapun
jika dilihat dari segi sosialisasinya BMH terhadapasyarakat masih terlihat
kekurangannya, ini terbukti dari hasil wawancarangé® masyarakat. Mereka
hampir tidak mengetahui sama sekali syarat-syaag ydiberlakukan BMH untuk
orang-orang yang mengelola binatang ternak tersefarg mereka tahu hanya
sistem bagi hasil. Kemudian dalam proses penjugaitn mereka serahkan kepada
ketua koordinator yang di tunjuk oleh BMH sendifang ternyata ketua koordinator
yang telah dipercaya melakukan tindak pelanggaeagah membawa sebagian dari
hasil penjualan binatang ternak tersebut. Yang sangekarang tidak ada
penyelesaian. Dengan meminta bantuan pihak kepolBMH tetap mencari ketua
koordinator tersebut untuk mempertanggungjawabkdolp persoalan yang telah ia

perbuat. Dari pihak masyarakat itu sendiri yangabehnya di rugikan juga tidak
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bisa berbuat apa-apa, mereka hanya menerimanya Isajana adanya unsur
penipuan yang dilakukan oleh ketua koordinatoretaus

Hal ini dibenarkan oleh bapak Bati, hasil wawancdemgan beliau adalah
sebagai berikut.

“Pada mulanya program hibah tunai ini berjalan demg baik. Setoran
pertama dan kedua dilaporkan ke BMH, kemudian usetoran yang ke 3
kalinya tidak dilaporkan ke BMH. Ketua koordinatgang kami percaya telah
membawa semua uang hasil penjualan binatang tetrde hanya uang hasil
penjualan hewan ternak yang dibawa kabur, uangkmmiasyarakat pun ikut
dibawa kabur. Setelah kami tunggu hingga kuranghletua bulan ternyata
tidak ada kejelasan sama sekali, akhirnya kami tkao permasalahan ini
kepada polisi dan sampai sekarang ketua koordinakemsebut menjadi
buronan polisi”/®

Setelah tidak ada kejelasan yang pasti dari sathkoordinator BMH yang
ada di daerah kucur, dengan adanya sisa uang dasiti jengelolaan hibah yang
sebelumnya dan ditambah dari dana penghibah yangy#ng sudah terkumpul.
Pihak BMH akan mengalihkan program hibah tunai tain@ ternak tersebut ke
daerah Donomulyo, dengan sistem yang sama dariusefrga yaitu bagi hasil,
dimana nanti setelah mendapat keuntungan dibagib@@@ untuk penerima hibah
dan yang 50% untuk BMH, yang diperuntukkan danalngelanjutnya.

Dari informasi yang didapat oleh peneliti, BMH telmembangun kerjasama
dengan delapan yayasan yang tersebar di daeradhdamiskin dan rawan
kristenisasi di Malang Raya. Hal tersebut memudahB&H untuk melakukan
pendistribusian hewan ternak tersebut. Akan tetii data-data yang peneliti
dapatkan, program hibah tunai binatang ternak h&mymlan ditahun-tahun yang

lalu. Dimana tahun 2004 awal diadakannya prograpatiyang pertama didaerah

tumpang peneliti tidak mendapatkan datanya, terdbdjalan di tahun 2007, jadi

®Bati, Wawancara(Malang, 15 Mei 2008)
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pada 1 tahun terakhir ini, tahun 2008 mengalamog&ekgan, tidak ada masyarakat

yang menerima hibah tunai tersebut.

C. Analisis Data
1. Akad Hibah Tunai Binatang Ternak di Baitul Maal Hid ayatullah

Terminologi akad menurut ulama fikih dapat dililiairi dua segi, yaitu secara
umum dan secara khusus. Pengertian akad secara aoalah sebagaimana yang
dikemukakan oleh ulama’ Syafi’iyah, Malikiyah damébilah, yaitu segala sesuatu
yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan kemgyaasendiri yang bentuknya
membutuhkan keinginan dua pihak seperti jual vedkalah, gadai, hibah dan lain-
lain. Sedangkan pengertian akad secara khusus hadsddagaimana yang
dikemukakan oleh ulama’ Hanafiyah, yaitu perikaj@mg ditetapkan dengan ijab
kabul berdasarkan ketentuan syara’ yang berdamgdk gbjeknya.

Jika mengacu pada pengertian akad secara umum as®la@ yang
dikemukakan oleh ulama’ Syafi'iyah, Malikiyah daramébilah, maka yang harus
dipenuhi adalah syarat rukunnya dan jika mengada geengertian secara khusus
sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama’ Hanafiyatka yang harus dipenuhi
adalah unsur-unsur akad, yaitu antara lain ijalukd®sesuaian dengan syara’ dan
adanya akibat hukum.

Hibah merupakan salah satu macam dari akad. Ma@jedasketentuan yang ada
di dalam akad harus juga ada di dalam hibah, Ihaiketentuan syarat rukun maupun
unsur-unsurnya. Rukun akad antara lain adalah,'aggdqud alaih dan shighot akad.
Maka di dalam akad hibah, rukun yang harus ada aagdah ‘aqid, ma’qud alaih

dan shighot akad. ‘Agid di dalam transaksi hibahlad pihak yang memberikan
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hibah atau yang biasa disebut wahib dan pihak yaemerima hibah atau yang biasa
disebut mauhub lahu; Ma’qud alaih di dalam trans#iisah adalah harga atau

barang yang dihibahkan atau disebut dengan madhilfp &highot akad adalah ijab

kabul atau transaksi hibah.

Syarat akad secara umum terbagi menjadi empai, $pdtrat terjadinya, syarat
sah, syarat pelaksanaan, dan syarat kepastian hiyarat terjadinya akad adalah
segala sesuatu yang disyaratkan untuk terjadinygal alecara syara’; Syarat sah
adalah segala sesuatu yang disyaratkan syara’ ungrjamin keabsahan akad;
Syarat pelaksanaan adalah mencakup syarat kepamdikn syarat kekuasaan; Dan
syarat kepastian hukum adalah adanya jaminan huttam akibat hukum yang
timbul dari akad tersebut. Adapun syarat-syaratlnibdalah meliputi komponen
rukun yang ada, yaitu ketentuan yang harus ada watd, mauhub lahu, mauhub
dan shighot hibah atau ijab kabul hibah.

Syarat-syarat pemberi hibah atau wahib antaraadatah harus sudah dewasa,
pemilik barang yang dihibahkan dan memiliki kekwasantuk menghibahkan serta
tidak dalam keadaan terpaksa. Sedangkan syaratirpaneibah atau mauhub lahu
adalah bahwa dia benar-benar ada atau bisa dipleskiradanya ketika diberi hibah.
Segala sesuatu yang boleh diperjual belikan itetbdihibahkari? Adapun syarat-
syarat barang yang dihibahkan atau mauhub antaraatialah harus benar-benar
ada; harta yang bernilai; dapat dimiliki zatnyakidberhubungan dengan tempat
milik penghibah; dikhususkan, yakni yang dihibahkanbukan untuk umum, sebab

pemegangan dengan tangan itu tidak sah kecuali diigatukan (dikhususkan).

"Ad-Dimasyqy, Tagiyyuddin Abu bakar bin MuhammadHaisainy al-HushainyKifayat Al-Akhyar
(Surabaya: Al-Hidayah), Juz | Hal 323.
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Adapun ljab dan kabul di dalam hibah dapat dilakulsiecara sharih, seperti
seseorang berkata "saya hibahkan benda ini kepddatau ghairu sharih, yang
tidak akan lepas dari syarat, waktu atau manfaat.

Akad yang terjadi dalam hibah tunai binatang teryakg ada di Baitul Maal
Hidayatullah juga mesti memenuhi ketentuan-ketentagarat dan rukun hibah,
yaitu meliputi orang yang menyerahkan hibah atatilyapenerima hibah atau
mauhub lahu, barang yang dihibahkan atau mauhuktdghat ijab kabulnya.

Dermawan yang menyerahkan hibah di Baitul Maal iatiallah mesti pemilik
barang yang dia hibahkan. Apabila bukan pemilik ankikanya tidak mungkin dia
bersedia datang untuk mengisi formulir hibah damyeeahkan hibah, baik secara
cash atau kontan maupun lewat transfer ke rekedaitgl Maal Hidayatullah. Kalau
pada akhirnya orang yang menyerahkan hibah itu roygeanilik atau orang yang
ditunjuk untuk menyerahkan hibah, maka tentu sdjakpBaitul Maal Hidayatullah
mesti mengembalikan barang yang sudah terlanjerah&an tersebut.

Meskipun orang yang menyerahkan hibah kepada Biadl Hidayatullah
adalah pemilik, dia juga diharuskan masuk kategebagai ‘subjek hukum’, dalam
arti dia bukan orang yang telah dinyatakan palitkan anak-anak, orang gila dan
sebagainya. Selain itu, dia menyerahkan hibah kezaltul Maal Hidayatullah
tanpa adanya paksaan dari siapapun.

Syarat penerima hibah adalah benar-benar ada aisa diperkirakan
keberadaannya. Dalam hal ini, Baitul Maal Hidayatulyang beralamat di Jl.
Sidomakmur Dau Malang merupakan lembaga resmi yeladp mendapatkan SK

dari Menteri Agama. Dengan demikian, tidak diragukagi bahwa Baitul Maal
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Hidayatullah adalah badan hukum yang bisa dipegiamg jawabkan keberadaannya
dan bisa menerima hibah serta mengelolanya.

Barang yang dihibahkan atau diserahkan kepadalBaétal Hidayatullah bisa
berupa uang tunai yang diserahkan langsung ataalunghnsfer ke rekening Baitul
Maal Hidayatullah. Maka dengan demikian, baranggydiserahkan kepada pihak
Baitul Maal Hidayatullah sudah memenubhi kriteriaagai mauhub.

Demikian halnya dengan akad, selain syarat danniufudalam hibah juga
harus terpenuhi unsur-unsurnya, yaitu ijab kabelsekuaian dengan syara’ dan
adanya akibat hukum. Semua perikatan (transaksiy yilakukan oleh dua belah
pihak atau lebih, tidak boleh menyimpang dan haeglan dengan kehendak
syariat. Tidak boleh ada kesepakatan untuk menipngolain, transaksi barang-
barang yang diharamkan dan kesepakatan untuk merls@seorang.

Akad dalam hibah tunai ini dapat dilakukan secasarh, dana atau uang yang
akan dihibahkan bisa diserahkan langsung kepadgupes dan bisa juga ditransfer
melalui rekening bank yang telah disediakan olehHBMkan tetapi para penghibah
diharuskan untuk datang ke kantor BMH untuk mend@mulir yang telah
disediakan. Dalam hal ini dimaksudkan agar danag yaasuk tidak bercampur
dengan dana yang lain, sehingga nantinya jelas dikamanakan dana tersebut. Jika
penghibah menginginkan hewan dengan tipe A ataunBka BMH juga akan
membeli hewan tersebut yang sesuai dengan permiptaa penghibah, dan setelah
itu diserahkan terhadap orang yang lebih berhak.

Shighat akad yang terjadi dalam hibah tunai birgatamak yang ada di Baitul
Maal Hidayatullah bisa berupa akad dengan ucapesarf), akan tetapi diperjelas

dengan akad berupa tulisan, yaitu dengan datarigik®r BMH mengisi formulir
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dengan mencantumkan keinginan atau tipe hewan gkag dihibahkan. Dengan
tujuan untuk memperoleh bukti otentik, misalnyaaggth kelengkapan administrasi
serta dana yang masuk jelas penggunaannya, tidakrbpur dengan dana yang
lainnya.

Shigat akad adalah sesuatu yang disandarkan dapibak yang berakad yang
menunjukkan atas apa yang ada di hati keduanyangneérjadinya suatu akad. Hal
ini dapat diketahui dengan ucapan, isyarat, dasatul Shighat tersebut biasa disebut
ijab dan gabuf?

Shigat dengan ucapan adalah shigat yang paling mdid@nakan dan cepat
dipahami. Tentu saja kedua pihak harus mengertparcanasing-masing serta
menunjukkan keridaanya. Shighat akad dengan ucéigak disyaratkan untuk
menyabutkan barang yang dijadikan objek-objek akaik dalam jual-beli, hibah,
sewa-menyewa dan lain-lain.

Mengucapkan dengan lidah bukanlah satu-satunya jaag harus ditempuh
dalam mengadakan akad. Akad dengan tulisan jugatbfehkan dalam transaksi,
baik bagi orang yang mampu berbicara ataupun tid@kgan syarat tulisan tersebut
harus jelas, tampak dan dapat dipahami oleh kedudnyisan antara dua agid yang
berjauhan tempatnya, sama dengan ucapan lidahdiakgkan oleh mereka yang
hadir. Sebagaiman ijab dan qabul dengan perkata@eh juga ijab dan gabul
dengan surat-menyurat. Atas dasar inilah para fugalembentuk membentuk

kaidah®*

8Rahmat Syafi'iOp. Cit, 43
#Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddie@p. Cit,30
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eI 4l

“Tulisan itu sama dengan ucapaff’

Arti dari kaidah diatas adalah akad dengan tulmanpun akad dengan ucapan
itu sama saja. Setelah akad itu diucapkan kemutiizerjelas dengan akad berupa
tulisan, karena tulisan bias juga dikatakan sebagjei hitam diatas putih.

Oleh karena itu dari data yang diperoleh, baik akadipun administrasi hibah
tunai binatang ternak yang ada di Baitul Maal Hatallah tidak bertentangan
dengan ketentuan syara’ maupun aturan-aturan maebnyang ada, karena akad
yang digunakan adalah akad secara lesan kemugeanalas dengan akad tertulis.
ljab dan gabul dapat dalam bentuk perkataan, pe&busyarat dan tulisan. Namun,
semua bentuk ijab dan qgabul itu mempunyai nilai uktgn yang sama, dan
diserahkan kepada yang berhak serta dikuasai sepgmwan tidak boleh terlepas
dari tanggung jawaf?

Akad hibah tunai yang dilakukan merupakan akad yafg (sempurna untuk
dilakukan), yaitu akad yang dilangsungkan dengamemeihi rukun dan syarat, tidak
ada penghalang untuk melaksanakafthy@rang yang melakukan akad (al-aqid)
keberadaannya sangat penting, sebab, tidak ddqzakian akad jika tidak ada aqid.
Begitu pula tidak akan terjadi ijab gabul tanpams@aaqgid. Secara umum aqid
diisyaratkan harus ahli dan memiliki kemampuan kmhelakukan akad atau mampu

menjadi pengganti orang lain jika ia menjadi wakil.

#bnu Abidin, "Hasyiyatu Roddi al-Mikhtar ‘ala ad-Durri al-Mukht&, (Beirut: Daar al-Fikr, 2000)
Juz VII, Hal. 48.

8M. Ali Hasan “Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Mudaty’, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), 104

#1bid, 110
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Dengan demikian ijab-qabul dengan cara lesan maudemgan cara tulisan
merupakan suatu perbuatan atau pernyataan untuknju&kan suatu keridhaan
dalam berakad diantara dua orang atau lebih, sghiteghindar tu keluar dari suatu
ikatan yang tidak berdasarkan syara’. Oleh karémadalam Islam tidak semua
bentuk kesepakatan atau perjanjian dapat dikategorsebagai akad, terutama

kesepakatan yang tidak didasarkan pada keridhaasydaiat Islam.

2. Pengelolaan Hibah Tunai Binatang Ternak di Baitul Maal Hidayatullah

Kabupaten Malang

Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama batbah merupakan sebuah
aktifitas ibadah yang bermuara pada kepentingamlsd$éamun di sisi lain hibah
merupakan suatu aktifitas ibadah, hal ini yang wetitekankan adalah hibah
merupakan aktifitas ibadah yang dapat meningkakkaejahteraan umat Islam pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta rkatkag perkembangan umat
Islam

Dalam mengumpulkan dana hibah Baitul Maal Hidalgttu mempunyai
strategi sendiri yaitu melalui pengajian-pengajigang diadakan oleh BMH.
Kemudian melalui periklanan yang dipasang di tenyaaty srategis. Pengumpulan
dana hibah merupakan pekerjaan yang tidak muddimgp#dak ada tiga elemen
yang berperan, yakmpertama wahib selaku pemberi hibah dengan penuh rasa
kesadaran dapat menghibahkan sebagian hart&eyhia; penyalur dana hibah
berkenaan dengan pengelolaan dalam hal ini BMH ibege strategi manajemen

yang dipakai untuk menarik masyarakat agar maduilithmeskipun hukum hibah
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tersebut adalah mubah dketiga; penerima hibah dapat memperoleh manfaat dari
dana hibah. Oleh karena itu, BMH mempunyai stratéghngan adanya acara
pengajian rutin maka dapat mensosialisasikan kepaayarakat akan pentingnya
hibah dan pahala yang besar bagi orang-orang Ydntgsi menghibahkan sebagian
dari hartanya. Para mubaligh juga harus pandaigianéngajak masyarakat untuk
menyisihkan sebagian hartanya untuk diberikan keyadg berhak menerimanya.

Sedangkan iklan dapat dikatakan salah satu infirnEgi kalangan
masyarakat agar mengetahui dan memahami serta kemeneka menyalurkan dana
hibah tersebut. Dengan adanya pemasangan iklagbtgrdiharapkan pengumpulan
dana hibah dapat dilakukan dengan cepat dan t&mahbuatan iklan haruslah
semenarik mungkin agar setiap orang atau masyab@atmemahami maksud dari
program yang ada di baitul maal hidayatullah, sgdanmasyarakat bisa tertarik dan
berkeinginan untuk menyisihkan hartanya untuk mogrhibah tersebut. Dalam
pemasangan iklan atau baleho setidaknya ditempaikda tempat yang srategis
dimana nantinya setiap orang bisa membaca sedani@snahami apa maksud dari
iklan tersebut.

Program hibah tunai binatang ternak yang ada dHBpBara penghibah tidak
langsung memberikan seekor hewan melainkan menamenlang tunai secara
langsung dimana uang tersebut nantinya akan d#elilewan ternak oleh BMH
setelah itu diberikan kepada orang yang berhak rimeasya. Setelah hewan ternak
diberikan ada persayratan tertentu yang harus dipableh penerima hibah antara
lain. Pengelola adalah petani atau peternak yaamahahi oleh BMH untuk

merawat dan mengembangbiakkan hewan ternak, kemughH berhak mendapat
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ganti rugi jika hewan ternak yang dikelola mitraapengelola di selewengkan atau
dijual tanpa sepengetahuan BMH.

Dalam pengelolaan hibah tunai ini ada sistem hagil dimana setelah petani
menerima hibah, petani diwajibkan untuk memelihgaasampai hewan itu layak
untuk dijual, setelah dijual laba dari penjualamsébut dibagi dua. Misalnya,
pembelian sapi yang pertama seharga 4 juta kemutljaal laku 5 juta maka
keuntungan dari penjualan adalah 1 juta. Dari kewgdan tersebut 500 ribu untuk
petani dan yang 500 ribu untuk BMH, akan tetapigugeng masuk di BMH tersebut
tidak digunakan untukdana yang lainnya, melainkatulu tambahan pembelian
hewan ternak sapi tersebut, yang semula hargajuta shaka pembelian yang kedua
adalah 4,5 juta dan diberikan lagi kepada petasebut untuk dipelihara lagi, dan
begitu pula seterusnya.

Uang hasil penjualan binatang ternak beserta l@b&®% yang masuk ke
BMH, BMH juga memisahkannya dari dana yang lainrg@abila dana atau uang
tersebut digunakan untuk hibah maka penyaluranmga melalui hibah. Jika uang
tersebut untuk anak yatim atau untuk orang tidaknmamaka penyalurannya juga
kepada anak yatim atau orang yang tidak mampubigrs&ehingga uang yang
masuk tidak bercampur dengan yang lainnya. Bedaupasil penjualan yang
labanya 50% untuk petani atau penerima hibah,etous sudah menjadi hak milik
para petani, terserah mereka akan dipergunakank uapa uang tersebut.
Kebanyakan para penerima hibah uang tersebut dipekgn untuk kebutuhan
sehari-hari, misalnya untuk tambahan membeli berisyak serta lauk pauk, dan
sebagainya. Meskipun para penerima hibah masihsaetiaugikan dengan adanya

system bagi hasil tersebut.
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Penerima hibah belum sepenuhnya mengetahui mamardgram hibah ini.
Mereka masih beranggapan bahwa saya mandapatkeor sag@i untuk dipelihara.
Akan tetapi program ini bisa dikatakan sebagai hipeoduktif. Mereka (penerima
hibah) belum bisa memahami betul jika hibah tersedmbagai hibah yang bisa
berkembang, menghasilkan dan bermanfaat untuk Hkehzan umat. Dengan
kurangnya pendidikan yang dimiliki oleh para pemerihibah serta kurangnya
sosialisai dari BMH mengenai program hibah tungi penerima hibah seolah-olah
merasa dirugikan dengan hasil yang telah diteristelah hewan tersebut dijual.

Apabila kita telaah secara mendalam, hewan teyaaly pertama diberikan
dengan harga murah, misalnya saja harga belinyga3kpmudian selang beberapa
bulan hewan tersebut dijual dengan harga 4 jutkarkauntungannya adalah 1 juta.
Setengah dari keuntungan tersebut menjadi hak ipdikerima hibah yaitu berupa
uang tunai tersebut, sedangkan uang sisanya laghamya juga sudah menjadi hak
milik petani yaitu dijadikan barang dimana hargpi sarsebut lebih mahal dari yang
pertama, yang sebelumnya harganya hanya 3 jutadiammenjadi 3,5 juta.

Para penerima hibah belum sepenuhnya mengetaduuina¢mahami bahwa
hewan tersebut sudah menjadi hak miliknya, merekairmberanggapan bahwa
selama ia memelihara hewan tersebut hanya menanbeaan yang tidak setimpal
dengan pekerjaannya. Maka dari itu para penguru$i Bidrus lebih memberikan
pengertian kepada para penerima hibah bahwasabgha hersebut bisa dikatakan
hibah produktif, yaitu bisa berkembang yang senmaaya sedikit kemudian bisa
menjadi banyak, serta bisa mensejahterakan kehidsgaari-hari. Meskipun dalam
peraturan dinegara kita belum ada yang membahtntehibah produktif. Pengurus

atau panitia juga harus sesering mungkin untuk mémaperkambangan yang
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terjadi. Apakah sudah benar-benar berjalan dengdndtau belum program hibah
tunai binatang ternak tersebut.

Apabila ditelusuri secara mendalam, istilah hiktahbierkonotasi memberikan
hak milik oleh seseorang kepada orang lain tanpagheapkan imbalan dan
jasa.menghibahkan tidak sama artinya dengan memjizai menyewakan. Oleh
sebab itu istilah balas jasa dang anti rugi tidakaiu dalam transaksi hibah. Hibah
dalam arti pemberian juga bermakna bahwa pihak lpbaly bersedia melepaskan
haknya atas benda yang dihibahkan. Dikaitkan desgatu perbuatan hukum, hibah
termasuk salah satu bentuk pemindahan hak fhilik.

Pihak penghibah dengan sukarela memberikan hakknydli kepada pihak
penerima hibah tanpa ada kewajiban dari penerimarituk mengembalikan harta
tersebut kepada pihak pemilik pertama. Dalam hahilmah sangat berbeda dengan
pinjaman yang mesti dipulangkan kepada pemiliknganida. Dengan terjadinya
akad hibah maka pihak penerima dipandang sudah omgraphak penuh atas harta
itu sebagai hak miliknya sendiri. Perlu diketahugg bahwa hibah itu mestilah
dilakukan oleh pemilik harta (pemberi hibah) kepptteak penerima di kala ia masih
hidup. Jadi, transaksi hibah bersifat tunai damgdang tidak boleh dilakukan atau
disyaratkan bahwa perpindahan itu berlaku setethberi hibah itu meninggal.
Oleh sebab itu, hibah merupakan pemberian yang imusokan karena
mengharapkan pahala dari Allah, serta tidak pulzatas berapa jumlahnya.

Sebagian ulama’ berpendapat bahwa suatu hibah didrgk penerima hanya
dengan akad semata tanpa diharuskan syarat pemaritaagsung, sebab pokok

masalah ini ialah perjanjian itu sah tanpa syamaus$ diterima langsung. Abu

#Helmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Press, 1997), 79
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Hanifah, Syafi'i, dan ats Tsauri mengatakan bahwaepmaan secara langsung
merupakan salah satu syarat sahnya hibah. Sebdlernma secara langsung maka
hibah belum ditetapkan. Jika pemberi hibah ataempea hibah meninggal dunia
sebelum adanya serah terima maka hibah terseblati diatal®°

Hibah merupakan pemberian yang mempunyai akibatiryserpindahan hak
milik, maka pihak pemberi hibah tidak boleh memikembali harta yang sudah
dihibahkannya, sebab hal itu sangat bertentangagatie prinsip-prinsip hibah.
Dengan membuat perumpamaan, Rasulullah SAW meragata&hwa kalau pihak
pemberi hibah menuntut kembali suatu yang telalbditkan maka perbuatannya itu
sama seperti anjing yang menelan kembali sesuaty yaidah dimuntahkan.
Riwayat yang berasal dari Ibnu Abbas berbdfyi.
Lan JU s jaall L JU8 Slas) Ui JU8  Jlisaddl s 00 LS ) (03]
e &) o ) Jsu )y g ibae G0 0 4l o st G ) e Whas JU Cun

SS(GM\b\jJ)ﬁﬁ‘;Jﬁé@gN\Sm ‘;JBL:J\ d\aeluj
Artinya:

Rasulullah SAW bersabda: Orang yang meminta kensealiatu yang sudah
dihibahkannya hal itu adalah ibarat anjing yang relam kembali sesuatu

yang ia muntahkan.
Sesuai dengan penjelasan di atas pada hakikatnylagp@n dilakukan dengan
tidak mengharapkan balasan dari manusia, baik pgsnbé&u berbentuk hibah,
hadiah, maupun shadaqgah, tetapi pemberian bolela jdigakukan dengan

persyaratan, seperti seseorang berkata “saya berhakgambil hibah dan

#sayyid SabigQp, Cit,439
8Helmi Karim, Op, Cit,75
8An-Nasa'i ,as-Sunan al-Kubro(Maugi'u ya'sub), Juz IV Hal 124.
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memberikan hibah tersebut kepada orang lain apkaitau tidak mampu mengelola
ataupun menyelewengkan harta tersebut tanpa sé¢pbnga saya”.

Dalam pemberian bersyarat, apabila syarat tidalerdipi boleh pemberian
diminta kembali. Seperti halnya hibah tunai yang aid BMH. Dalam salah satu
hadist dikatakan bahwa seorang laki-laki memberikaatu kepada Rasulullah
SAW, dengan mengemukakan beberapa syarat terlethiblud yakni agar Rasul
memberikan sesuatu yang disukainya. Jelasnya hefstbut diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dan Ibnu Hiban dari Ibnu Abbas r.a. b
A4S ele ade & Lo A1 Jsbo) U85 G5 1 U6 gl 8 (m)y plie o) 06

Cam )" OB Y ¢ U6 Gy O 2315 Y ¢ U6 Sy - O, il 4G
90(u@9u1\lw§,m\bb))_eu_du

Artinya:

Seorang laki-laki memberikan kepada Rasulullah SA®¥é¢kor unta betina,
kemudian pemberian itu dibalas Rasulullah SAW, lmensabda “telah relakah
engkau?”, laki-laki itu menjawab “belum”, Rasuluba SAW. Lalu
menambahkan balasannya dan bersabda, “telah reladadpkau?”, laki-laki
itu menjawab. “belum”, kemudian ditambah kembalildsannya itu, lalu
beliau bersabda, “telah relakah engkau?”, laki-lakiu menjawab, “ya,
sudah”.

Hadist yang menyatakan bahwa pemberian tidak bdileinta kembali bila
pemberian itu tidak bersyarat atau tidak menghenbdalasan. Para ulama’ juga
berpendapat bahwa barang yang telah diberikan,spiicah dipegang, tidak boleh
dikembalikan atau diminta kembali, kecuali pember@ang tua kepada anaknya
yang masih kecil, jika belum bercampur dengan hakg lain, seperti nikah atau

anak tersebut tidak memiliki utang.

%Hendi SuhendiQp, Cit,214
°Al-Atsqolany, Ibnu Hajar!Bulugh al-Maraam" (Syirkah Nur Asia, 1378 H) Juz | Hal 199.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Akad hibah tunai binatang ternak yang ada di BaWdal Hidayatullah
Kabupaten Malang adalah menggunakan akad berupg/gtean tertulis.
Seseorang yang akan menghibahkan sebagian hartasyes mengisi
formulir yang sudah disediakan oleh BMH. Hal iniatk bertentangan dengan
hukum Islam yang berlaku karena didalamnya sudadtapat syarat dan
rukun hibah, yaitu meliputi orang yang menyerahkabah atau wahib,
penerima hibah atau mauhub lahu, barang yang tdikémaatau mauhub dan
shighat ijab kabulnya yang sesuai dengan syara’adamya akibat hukum.
Semua perikatan (transaksi) yang dilakukan olehisilah pihak atau lebih,

tidak boleh menyimpang dan harus sejalan dengaenkietk syari'at.
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2. Adapun pengelolaan hibah tunai binatang ternakaiiuBMaal Hidayatullah
Kabupaten Malang dengan cara bagi hasil. uang pesjualan hewan tersebut
tidak untuk program yang lain. melainkan untuk talhdn modal dibelikan
hewan ternak yang lebih mahal harganya dari padesamesebelumnya.
Program hibah ini bisa dikatakan sebagai hibahykitif karena hibah tersebut
sebagai hibah yang bisa berkembang, menghasilkanbdemanfaat untuk
kemaslahatan umat. Akan tetapi mereka (penerimahhitbelum bisa
memahami betul jika hibah tersebut sebagai hibatg yaisa berkembang,
karena kurangnya pendidikan yang dimiliki oleh paemerima hibah serta

kurangnya sosialisai dari BMH mengenai program initogai ini.

B. Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudablipepaparkan maka
peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada para pengurus Baitul Maal Hidayatullah Cgbaalang lebih
mensosialisasikan tentang program hibah tunai d@ngatternak terhadap
masyarakat mengenai manfaat, proses pengelolaagayamasyarakat lebih
peduli terhadap pentingnya hibah tunai di tengathickgpan sosial
kemasyarakatan, serta memperketat pengawasan dprhpdlaksanaan
pengelolaan hibah tunai. Hal ini dilakukan untukngemankan dana hibah
dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab.

2. Kepada pemerintah seharusnya mendukung programdeamgan cara
menyisihkan uang atau alokasi dana untuk progrdrahhiunai yang ada di

Baitul Maal Hidayatullah cabang Malang untuk pekiign kesejahteraan



105

masyarakat serta pengentasan kemiskinan, khususmaerah-daerah yang
rawan kristenisasi.

. Untuk masyarakat umum bahwasanya hibah, shadadan lmebatas dana
untuk sekali dihabiskan, akan tetapi bisa dibuataise produktif, yaitu
dengan memanfaatkan dana tersebut sebaik-baiknya ryeemiliki tujuan
sosial dan memiliki peran yang signifikan di tendabutuhan perbaikan

dalam kehidupan masyarakat banyak.
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PEDOMAN WAWANCARA

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengabeb@pa orang yang

dianggap memahami program hibah tunai binatangakeyang merupakan nara
sumber dan beberapa informan.

A. Daftar Pertanyaan Untuk Pengelola Hibah Tunai

7.

8.

9.

1. Bagaimana akad hibah tunai binatang ternak yakgldla oleh BMH ?
2.
3. Strategi apa yang dilakukan BMH untuk memotivassadaran masyarakat

Bagaimana administrasi hibah tunai binatang teyaaig di kelola oleh BMH ?

untuk berhibah ?

Seperti apakah pengelolaan hibah tunai binatangakeyang di kelola oleh
BMH tersebut ?

Mengapa dalam program hibah tunai di BMH ada magamseperti
perorangan, kelompok, maupun instansi?

Berapa batasan usia binatang ternak yang dibeBkéid kepada mauhub lah/
penerima hibah ?

Mengapa dalam berhibah di BMH harus berupa uang, l&an berupa
binatang ternak langsung seperti sapi, kambingpomabarang yang lainnya?
Mengapa dalam hibah tersebut ada system bagi hasil?

Bagi hasil tersebut dimanfaatkan untuk apa?

10. Dalam sistem bagi hasil ini pembagian hasilnyaudiateh pihak mana?

B. Daftar Pertanyaan Untuk Penerima Hibah

arwnE

o

8.

9.

Sudah berapa lama bapak mendapat bantuan hibaBME?

Binatang ternak apa yang diberikan BMH kepada bapak

Berapa jumlah binatang ternak yang diberikan BMplakda bapak?

Umur berapa binatang tersebut diberikan kepadak@apa

Bagaimana respon masyarakat dengan adanya progbain frang dikelola
oleh BMH?

Apakah ada persyaratan-persyaratan yang ditentakedn BMH pada waktu
memberikan binatang tersebut?

Apakah ada sanksi-sanksi yang diberikan oleh BMHKa jimelanggar
persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan?

Dalam jangka berapa tahun bisa merasakan keuntut@arhibah binatang
tersebut?

Selama ini apakah ada kendala dalam mengelolaabigaersebut?

10.Dalam mengelola binatang tersebut ada system bagjl, dengan adanya

system tersebut apakah bapak tidak merasakan kirugieh BMH?

11.Bagi bapak apakah ada keuntungan/manfaat terseddlam mengelola

binatang tersebut?

12.Hasil dari bagi hasil tersebut digunakan untuk sgga oleh bapak?
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SURAT KESEPAKATAN

PASAL |
DEFINISI BAITUL MAAL HIDAYATULLAH, MITRA BMH, DAN
PENGELOLA

Baitul Maal Hidayatullah perwakilan Malang adalabntbaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) berdasarkan Surat Keputusan Memigama RI No.
538 Tahun 2001 yang beralamat di JI. Raya Sengka@3 yang kemudian
disebut BMH

Mitra BMH adalah lembaga/ yayasan (bukan perorangang ditunjuk oleh
BMH untuk menjadi mitra kerja BMH dalam mengurusvaa ternak BMH
Pengelola adalah petani/peternak yang diamanahiBMH untuk merawat
dan mengembangbiakkan hewan ternak BMH

PASAL II
KEDUDUKAN BAITUL MAAL HIDAYATULLAH (BMH)

BMH adalah pemilik satu-satunya hewan ternak yadigembangbiakkan
dalam kesepakatan ini

Kepemilikan tersebut tidak bisa dipindah kepadalpimanapun dan dengan
alasan apapun.

Kepemilikan bisa berubah/ pindah setelah ada akatleli antara BMH
dengan pihak pembeli, sehingga ketentuan Pasghti2atidak berlaku

PASAL llI
KEWENANGAN BMH

. BMH berhak menunjuk dan mengangkat lembaga/yayasank menjadi

mitra kerja BMH di daerah

BMH menunjuk mitra yang di nilai dapat mengelolavha ternak

BMH berhak mencabut kesepakatan kerja sama dengeam BMH maupun
pengelola hewan ternak jika dinilai tidak amanah

BMH berhak mendapat ganti rugi jika hewan ternakngyadikelola
mitra/pengelola di selewengkan/ dijual tanpa sep&tyan BMH

BMH berhak melaporkan kepada pihak yang berwenpalis() jika hak-hak
BMH dikesampingkan

PASAL IV
KEWAJIBAN MITRA BMH

Mitra BMH Berkewajiban mencari pengelola hewan aérrnyang amanah
Mitra BMH wajib mengawasi, dan memberi peringatapdda pengelola jika
menyalahi kewajibannya

Mitra BMH wajib memberikan laporan rutin bulanan mgenai
perkembangan hewan ternak kepada BMH
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PASAL V
HAK DAN KEWAJIBAN PENGELOLA

1. Pengelola berkewajiban memberikan perawatan (memmaéan, minum, kandang)
yang layak untuk hewan ternak BMH

2. Pengelola berkewajiban memberikan informasi kepadea BMH terhadap
perkembangan hewan ternak tersebut

3. Pengelola berkewajiban merawat anak hewan ternakygh minimal
berumur enam bulan

4. Pengelola berhak meminta ganti hewan ternak jik@aheternak yang ada
dianggap tidak produktif, melalui Mitra BMH

PASAL VI
PEMBAGIAN HASIL USAHA

1. Jika usaha ternak tersebut berupa penggemukan pnakantase pembagian
hasil usaha tersebut adalah; 45% untuk BMH, 5% kuMitra BMH, dan
50% untuk pengelola dari keuntungan bersih (setdiladtong operasional)

2. Jika usaha ternak tersebut berupa pengembanghma&ka pembagian hasil
usaha tersebut adalah; jika ternak beranak satwa neakak tersebut dijual
dan di bagi seperti pada ayat 1, jika beranak gemaia dibagi dua antara
BMH dan pengelola, dan jika ganjil lebih dari duaka sisa hitungan genap
tersebut dijual dan dibagi seperti pasal 1.

3. Mitra BMH berhak mendapat satu anak setiap kelipatguh anak yang
diperoleh BMH apabila ternak yang dilahirkan junmigh genap.

PASAL VI
PERUBAHAN-PERUBAHAN

Pasal-pasal yang ada bisa berubah menyesuaikaardpatkembangan
Mitra BMH dan Pengelola berhak mendapat informakielum perubahan
ditetapkan

N

Demikian kesepakatan ini dibuat untuk menjadi acdalam menjalankan usaha
ternak BMH

Malang, 1 Juli 2004

Abdullah Warsito
Ketua BMH
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SURAT KESEPAKATAN KERJA SAMA

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Abdullah Warsito
Alamat . JI. Raya Apel 61 Sumber sekar
Status : Sebagai perwakilan pihak BMH
Untuk kemudian disebut sebagai Pihak Pertama (1)
Nama : Syamsul Hadi
Alamat : JI. Pahlawan Timur No 305 A, Rt. 16, R&Zumpang
Status : Sebagai Mitra BMH

Untuk kemudian disebut sebagai Pihak kedua (II)

Menyatakan bahwa pada hari ini Kamis, 16 Septer@b@d pihak pertama telah
menyerahkan hewan ternak kambing/sapi kepada pKemlua dengan rincian
kambing 13 (tiga belas) ekor dan sapi 0 (nol) ekor.

Pihak pertama dan kedua sepakat untuk melakukgaskera dan sepakat untuk
mematuhi segala ketentuan yang berlaku dalam pasal Surat Kesepakatan
terlampir.

Demikian Surat kesepakatan ini dibuat dengan sebypma

Pihak Pertama Pihak
Kedua

(Abdullah Warsito) (Bp. Syamsul
Hadi)

Saksi-saksi:

1. 3.
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SURAT KESEDIAAN

Bersama ini saya bersedia memberikan Hibah TeroakiTnelalui Baitul Maal

Hidayatullah (BMH). Adapun data pribadi saya sebagakut:

Nama

Tempat/Tgl. Lahir o e s
Alamat g R M e
Pekerjaan T T Ty S

Hibah ternak tunai yang saya inginkan adalah Kagitsapi :

Kambing Sapi
* Type A NV ekor * Type A ST -1 (o]
* Type B o S ekor * Type B ) WA V5. JURRRIRN ekor
* Type C JUPUUP SO ekor * Type C AT ekor
* Type D . . N ekor * Type D AR . ekor
Jumlah Hibah Ternak Tunai yang saya bayarkan seb&ga..........................
(....
................................................................................................... )
Melalui:
* Transfer Bank ke rekening ...
« Diambil petugas pada :
Hari
Tanggal Y
Pukul e
Tempat e

Demikian surat kesediaan ini kami buat dengan sebga, semoga Allah SWT

memberikan taufiq dan hidayah-Nya kepada kita seomsin
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FOTO-FOTO DENGAN PARA NARA SUMBER

Para pengurus BMH

Kantor BMH
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